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ABSTRAKSI 

Dewasa ini, sektor pariwisata di Indonesia mengalarni perkembangan 
pesat. Hal ini membawa pengaruh pada berbagai bidang yang lainnya seperti ... .,, ....... J 

usaha penyedia sarana akomodasi. Sarana akomodasi ini merupakan 
penunjang dari kegiatan pariwisata di samping sarana transportasi, restoran I 
sebagainya. Jenis akomodasi yang ada dapat berupa Hotel, Motel, 
sebagainya 

Industri perhotelan adalah merupakan industri pelayanan jasa yang 
kamar, makanan, rckrcasi, transportasi, maupun pcrtul\iukkan bagi para 
dibandingkan dengan bagian-bagian lain yang terdapat dalam kegiatan 
penghasilan terbesar yang diperolch pihak hotel adalah berasal dari penjualan 
Dengan demikian, maka penentuan tarif kamar yang tcpat akan 
keberhasilan perusahaan dalam memasukkan dana ke dalam kas perusahaan. 

Sistcm penentuan tarif kamar yang dibcrlakukan sekarang ini hanya dtd.a~atrlam 
perkiraan bclaka dan tidak didasarkan pada suatu mctodc perhitungan t"'"t"'"'h' p,~nc:tua1n 
kamar tcrkadang dipcngaruhi juga olch kcbijaksanaan pcngalokasian kamar 
oleh pihak man~cmcn hotel. Untuk dapat mclangsungkan kchidupan hotel, 
manajcmcn dituntut untuk dapat mclakukan pcrencanaan pcngalokasian kamar 
schingga dcngan demikian diharapkan akan dapat menutupi scluruh biaya-biaya1op,era1sional 
yang dipcrlukan untuk melangsungkan bcrbagai kcgiatan hotel tcrscbut. Pada KtrtvaltaaJ 
pcrencanaan pcngalokasian kamar bukanlah suatu hal yang mudah. Olch karena 
suatu Sistcm Pcndulmng Kcputusan yang dapat mcmbantu di dalam 
pengalokasian kamar hotel dengan mempertimbangkan berbagai sumber daya 
oleh hotel dan dengan mengingat profit dan loses yang mungkin dialarni oleh 
pcrcncanaan yang dilakukannnya. 

Tahapan pengembangan SPK terdiri dari 4 tahap yang meliputi : ............. 5..,,~""• 
Choice, dan Implementasi. Suatu SPK akan terdiri dari subsistem data, ...... , ............ 1 

subsistem dialog. Interaksi dari ketiga komponcn SPK tersebut akan 
tcrjadinya komunikasi user dcngan SPK yang dirancang untuk me:me:calllk~ln 
pengalokasian kamar hotel. 

Output yang dihasilkan oleh SPK ini nantinya berupa informasi ......... 5 .... ¥' 

perencanaan pengalokasian kamar hotel yang sekiranya dapat menghasilkan ke1m~un!~an 
terbaik dengan tetap memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh pihak hotel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terkenal keindahan 

alamnya. Keindahan yang diwakilkan dengan gunung, lautan dan p~rnartdang~m 

alam lainnya yang tersebar di seluruh pelosok Nusantara. n..~u1u.cu~u1 

merupakan kekayaan yang sangat berharga bagi negara Indonesia 

merupakan kebanggaan bangsa, juga merupakan penghasil devisa bagi 

Sektor pariwisata adalah sektor yang memanfaatkan not~ensl 

sangat berharga ini, dimana seperti yang telah kita ketahui sektor 

merupakan salah satu sektor penghasil devisa yang cukup penting 

Dewasa ini, sektor pariwisata di Indonesia mengalarni oer·kelnblm.!2:anl 

pesat. Perkembangan ini ditandai dengan semakin banyaknya daerah 

yang dapat dikunjungi. Hal ini disebabkan karena adanya berbagai uu'~~'"'"c:~.u 

pemerintah dan masyarakat untuk menggali berbagai potensi alam 

dapat menjadi tujuan wisata yang menarik. Disamping itu, · kini 

ditawarkan berbagai paket wisata barn yang menawarkan berbagai ma<~am 

wisata yang sangat menarik dan menyenangkan. Berbagai oeJ~kembanltan 

tentu akan membawa pengaruh tertentu pada lingkungan :s~J\.~Ul.IUJ',ll" 

misalnya pertumbuhan ekonomi masyarakat sekelilingnya baik 

1 

sekali 

acara 

seperti 

terlibat 



langsung maupun yang terlibat tidak langsung pada sektor pari · 

lain yang ditimbulkannya adalah tumbuhnya usaha-usaha lain 

dengan sektor pariwisata ini seperti misalnya usaha penyedia 

2 

berkaitan 

bagi wisatawan. Sarana akomodasi ini merupakan salah satu sarana H ........... ,, ...... 5 dari 

kegiatan pariwisata di samping sarana transportasi, restoranlbar, 

Jenis akomodasi yang ada dapat berupa Hotel, Motel, 

sebagainya. 

1.2 Permasalahan 

Industri perhotelan adalah merupakan industri 

menyediakan kamar, makanan, rekreasi maupun pertunjukkan bagi 

yang memerlukan akomodasi. Dengan semakin meningkatnya ...... u ... .u 

ada sekarang ini, maka persaingan di antara hotel-hotel tersebut 

meningkat pula, baik persaingan dalam hal tarif kamar 

pelayanan. Bila dibandingkan dengan bagian-bagian lain yang 

kegiatan Hotel, maka pada umumnya penghasilan terbesar yang 

dan lain 

Jasa yang 

semakin 

dalam 

oleh 

pihak Hotel adalah berasal dari penjualan kamar hotelnya. Dengan ... , .......... a .. maka 

penentuan tarif kamar yang tepat akan berpengaruh pada ket>ertlaSJtl$1 

dalam memasukkan dana ke dalam kas perusahaan, 

Pada saat ini sistem penentuan tarif I<:amar ditentukan berdasarkan 

perkiraaan belaka tanpa didasarkan pada suatu metode perhitungan tbrt.,. ... t. . Pada 

umumnya pihak manajemen menentukan tarif kamarnya berdas(l.fkan bahwa 
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tarif kamar yang diberikan sudah melebihi biaya-biaya dasar ( cost 

dikeluarkan untuk mengoperasikan kamar tersebut. Padahal pada JtetlVataann,{a 

seringkali pihak manajemen tidak mengetahui secara tepat berapa "'"'"'"rn'""' 

dasar yang dapat dijadikan patokan bagi perhitungan tarif kamar 

berarti pula pihak manajemen tidak akan dapat mengetahui dengan pasti berapa 

besar keuntungan maupun kerugian yang didapatnya. Penentuan tarif kamar 

terkadang dipengaruhi oleh kebijaksanaan pengalokasian kamar 

oleh pihak manajemen Hotel. Perencanaan pengalokasian kamar sentngJI{alt 

permasalahan tersendiri bagi pihak manajemen Hotel. Hal ini ~.~ • ., ... v.vl'\., .... 

jumlah kamar yang tersedia belum tentu dapat dipergunakan :>~'\'llu•u• 

melayani tamu, mengingat bahwa kedatangan tamu yang sifatnya 

hal jumlah maupun waktu kedatangannya. Untuk dapat ........ ~ •. "'.,'"'"•5''"'-F»' kehidupan 

Hotel tersebut maka pihak manajemen dituntut untuk 

perencanaan pengalokasian kamar yang tepat, sehingga dengan 

pemasukkan yang diperoleh dari kamar tersebut diharapkan akan 

seluruh biaya-biaya operasional yang diperlukan untuk melangsum~k:an berbagai 

kegiatan hotel. Bila pihak manajemen hotel tidak melakukan perencanaan 

pengalokasian kamarnya dengan baik , maka suatu saat mungkin 

menimbulkan kerugian bagi pihak hotel itu sendiri. Oleh karena itu 

dipikirkan suatu cara untuk membantu pihak manajemen hotel di 

perencanaan pengalokasian kamar hotel dengan tetap mengingat sumber daya 

yang dimilikinya dan dengan memperhatikan keuntungan (profit) "',..''"UULII 
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(loses) yang mungkin akan diterimanya . Perencanaan per1ga:LoK,as1~m kamar tadi 

nantinya akan dijadikan pedoman di dalam menentukan tarif kamar 

hotel itu sendiri. 

1.3 Tujuan Studi 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada J.l"'' u.,~.,, .... au<:!f• diatas maka 

dapatlah dikatakan bahwa tujuan dari studi ini adalah : 

~~~r Merancang suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang 

pihak manajemen hotel di dalam mengalokasikan kamar dengan 

mempertimbangkan profit dan loses yang akan diperoleh perencanaan 

tersebut. 

1.4 Manfaat Studi 

Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan yang 

diharapkan akan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Membantu pihak manajemen di dalam melakukan perencanaan .., ..... ~a•vl\.'""'"' 

kamar hotel. 

2. Membantu pihak manajemen dalam menentukan tarif kamar "!l1"1011rPn!lT 



3. Membantu pihak manajemen didalam melakukan 

perencanaan pengalokasian kamar yang telah dilakukan 

1.5 Pembatasan Masalah 

5 

terhadap 

Pembahasan dalam tugas akhir ini dilakukan dengan memo,ettJI<:a 

batasan sebagai berikut : 

1. Perancangan Sistem Pendukung Keputusan disini meliputi IJ'-'••l".w'~-'"-'"'"""' .. kamar 

untukjangka waktu tertentu dan penentuan tarifkamar. 

2. Penentuan tarifkamar ini hanya mempergunakan Formula .L.L ........ .., ....... 

3. Tidak membahas mengenai bagaimana data-data keuangan 

diperoleh. 

4. Proses evaluasi perencanaan hanya mempergunakan metode .._., ..... ., • ., vananst 

untuk menganalisis penyimpangan antara pendapatan dianggarkan 

dengan pendapatan yang terealisasikan. 

5. Data-data yang dipergunakan adalah data-data yang diperoleh 

Beach Denpasar. 

6. Data-data yang dipergunakan adalah data-data yang pada saat 

penelitian ini dilakukan. 
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1.6. Asumsi-asumsi 

Adapun asumsi-asumsi yang dipergunakan dalam m<::m€x:anKtm 

adalah: 

1 . Orang yang menggunakan Sistem Pendukung Keputusan ini u ........ , ... t orang yang 

mengerti dengan keberadaan hotelnya dengan baik dan memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang baik terhadap sistem ini. 

2. Type kamar yang dipergunakan hanya dua jenis yaitu type 

type kamar standart. 

3. Studi kelayakan dan kebutuhan akan Sistem Pendukung 

dilakukan sebelumnya. 

1. 7 Metodologi Penelitian 

Sebelum terwujudnya sistem pendukung keputusan yang 

dalam permasalahan di atas, ada empat tahap yang hams 

Suite dan 

digunakan 

yaitu tahap 

Intelligence, Design, choice, dan Implementasi. Adapun penjelasan dari masing

masing tahap tersebut adalah sebagai berikut : 

* Tahap Intelligence 

Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah: 

1. Pengidentifikasian dan pengklasifikasian masalah sehingga dilakukan 

penelitian awal untuk mengetahui kebijaksanaan dalam hal Petientualn 

kamar maupun penelitian mengenai kebijaksanaan perencanaan """''t!='o'UVt>.u"·tulJ 



kamar. Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung, 

literatur-literatur yang relevan. 

2. Mengadakan analisis terhadap kebutuhan sistem dan 

pengembangan tindakan yang terbaik 

* Tahap Design 

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan adalah : 

1. Mencari metode maupun model yang cocok yang dapat 

menyelesaikan masalah yang ada. 

2. Membuat kerangka dari rancangan sistem pendukung 

dengan permasalahan. Kerangka rancangan meliputi subsistem 

model, dan subsistem dialog. 

3. Membuat rancangan SPK yang nantinya akan didasarkan 

pendekatan. 

4. Merealisasikan rancangan sistem tersebut dalam suatu 

(software) yang digunakan untuk menangani permasalahan. 

5. Mencari data-data untuk memenuhi kebutuhan basis data yang 

wawancara, pengolahan data yang diperoleh dari sumber-sumber 

meliputi dokumentasi maupun data sekunder lainnya. 

* Tahap Choice 

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan adalah : 

7 

studi dari 

untuk 

yang sesuat 

subsist em 

beberapa 

lunak 

relevan, 
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1. Mencari penyelesaian dari model yang dibuat. 

2. Melakukan pemilihan altematif perancangan yang terbaik penyelesaian 

masalah yang dihasilkan pada tahap sebelumnya dengan memiPeiTJtmt:,anJgKam 

kriteria-kriteria tertentu berdasarkan pada tujuan yang ingin .... .., .. ._,."· 

3. Merencanakan implementasi . 

.- Tahap Implementasi 

Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah : 

Implementasi atau penerapan hasil rancangan yang telah ada 

lunak pada permasalahan dengan data-data yang tersedia. hal ini 

meliputi proses pengujian, evaluasi, demonstrasi, pelatihan, dan •etlgemban~~an 

sistem yang dirancang. 

Setelah melalui empat fase perancangan di atas selanjutnya penarikan 

kesimpulan atas hasil penelitian yang dilakukan yang berlanjut pada proses 

penyusunan laporan penelitian. 

1.8 Sistematika penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari laporan tugas akhir ini .. """ ........ seperti di 

bawah ini: 



BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, pokok permasalahan, tujuan ..,...,.,,...,., ...... , 

penelitian, pembatasan masalah, asumsi-asumsi 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB ll TINJAUAN PUSTAKA 

9 

Merupakan studi kepustakaan mengenai teori-teori yang yang 

digunakan di dalam penelitian tugas akhir ini yang hpr·vtut!lln 

perancangan sistem pendukUng keputusan. T eori-teori tPr•~""••t 

dengan konsep formula Hubbart, analisa variansi, dan pendukung 

keputusan. 

BAB ill PERANCANGAN SISTEM PENDUKUNG 

Berisikan penjelasan mengenai perancangan sistem 

hubungan dari semua model-model dan metode-metode yang sesuai 

yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan 

pokok pembicaraan. 

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM PENDUKUNG 

Merupakan bagian yang menjelaskan penggunaan 

sistem yang dirancang, yaitu menerapkan hasil 

menjadi 

tersebut 
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dengan menggunakan data-data yang dibutuhkan dan melihat hasil 

keluaran dari rancangan Sistem Pendukung keputusan 

BAB V PENUTUP 

Merupakan bagian akhir dari penulisan tugas akhir 

kesimpulan yang merupakan rangkuman dari oeJnOl:masan 

berisikan 

dilakukan pada bagian sebelumnya dan juga yang 

memungkinkan Sistem Pendukung Keputusan yang dmntc:ang menjadi 

lebih sempuma dan bermanfaat. 



BABIT 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sebelurn kita rnasuk pada pokok pennasalahan pernbuatan 

kerangka dan perancangan Sistern Pendukung Keputusan, kit a 

rnengetahui beberapa hal yang rnerupakan landasan teori. 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

2.1.1 Pengertian Sistem 

Terdapat dua kelornpok pendekatan di dalarn rnendifinisikan 1yaitu : 

1. Pendekatan sistern yang lebih rnenekankan pada prosedur. 

Dalarn hal ini suatu sistern dipandang sebagai jaringan ketja 

prosedur yang saling berhubungan, berkurnpul bersarna-sarna 

suatu kegiatan atau untuk rnenyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

2. Pendekatan sistern yang lebih rnenekankan pada elernen atau kotnb<)nen. 

Di sini sistern didefinisikan sebagai kurnpulan dari 

berinteraksi untuk rnencapai tujuan tertentu. 

berbeda hanya pendekatannya. Pendekatan sistern yang 

kornponen biasanya akan lebih rnudah dipergunakan dalarn rnelnbelaJiaJ 

sistern untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistern. 

1 Jogiyanto H.M, Ana/isis dan Desain Sistem lnformasi : Pendekatan 
dan Praktek Aplikasi Bisnis (Y ogyakarta : Andi Offset, 1993), hal.l 
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yang 

yang 

pada 

suatu 
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2.1.2 Karakteristik Sistem 

Suatu sistem biasanya mempunyai suatu karakteristik diantaranya 

adalah: 

• Komponen-komponen ( compenents) 

Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling n.,...,,n1"<>r<> dan bekerja 

sama membentuk kesatuan. Komponen-komponen (elemen-e:ljenllen) sistem 

dapat berupa suatu sub-sistem atau bagian-bagian dari sistem. 

• Batas sistem (boundary) 

Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem 

dengan lingkungan luarnya. Batas sistem menunjukkan ruang ... ,.l..,n."~~-' (scope) 

dari sistem tersebut. 

• Lingkungan luar sistem (environment) 

Segala sesuatu di luar sistem yang mempengaruhi operasi .,.,,.,.., ••• , yang dapat 

dapat bersifat menguntungkan atau merugikan sistem tersebut. 

• Penghubung sistem (interface) 

Media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem 

dari suatu subsistem akan menjadi masukan bagi subsistem lmtm\i'a dengan 

melalui penghubung. Dengan penghubung, satu subsistem berinteraksi 

dengan subsistem lainnya membentuk satu kesatuan. 
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• Masukan sistem (input) 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem, dapat perawatan 

dapat (maintenance input) -- yaitu energi yang dimasukkan agar sistem .... r,, .. ..,., 

beroperasi -- dan masukan sinyal (signal input), yaitu energi 

untuk mendapatkan keluaran. 

• Keluaran sistem (output) 

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran 

(informasi) dan sisa pembuangan. 

• Pengolah sistem (proses) 

Bagian yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. 

akutansi, akan mengolah data-data transaksi menjadi 

dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh manajemen. 

• Sasaran sistem (objective) 

berguna 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran ( 0"'·' .. "'".'" .. ). Sasaran 

dari sistem akan sangat menentukan masukan yang sistem dan 

keluaran yang akan dihasilkan sistem. 

2.2 Sistem Informasi Manajemen 

Informasi dapat dikatakan sebagai dasar dalam "'"''~wtuvJllfUI keputusan 

karena itu informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manate1kl.en. Sebelum 

berbicara mengenai Sistem Pendukung keputusan ada baiknya mengetahui 

terlebih dahulu definisi dari Sistem lnformasi Manajemen (SIM). 
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Ada beberapa pendapat mengenai definisi dari SIM itu 

George M Scott mendefinisikan SIM sebagai berikut2
: 

SIM adalah kumpulan dari interaksi-interaksi sistem-sistem u:tt<Jmtast yang 

menyediakan informasi, baik untuk kebutuhan manajerial •uaiu~JJJ•u 

operas1. 

Menurut Barry E. Cushing : 

SIM adalah kumpulan dari manusia dan sumber daya modal dalam suatu 

organisasi yang bertanggung jawab dalam mengumpulkan dan data 

untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk tingkatan 

manajemen di dalam kegiatan perencanaan dan pengendalian. 

Menurut Frederick H. Wu : 

SIM adalah kumpulan dari sistem-sistem yang menyediakan · 

mendukung manajemen. 

Menurut Gordon B. Davis : 

· untuk 

SIM adalah sistem manusia mesin yang menyediakan untuk 

mendukung operasi, manajemen, dan fungsi pengambilan 1\."''JIU~'u""".. dalam 

suatu organisasi. 

Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa SIM 

merupakan kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi yang menyediakan 

informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen. 

2 Ibid 



Secara teori, komputer tidak harus digunakan 

kenyataannya tidaklah mungkin SIM yang komplek dapat 

melibatkan elemen non-komputer. Dari definisi yang diberikan 
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tapi pada 

tanpa 

Davis, elemen non-komputer adalah sistem manusia dan elemen 1\.VJLHLJI~~"' adalah 

sistem mesin. Lebih lanjut Gordon B. Davis juga menegaskan 

berhubungan dengan pengolahan informasi yang berbasis 

(computer-based information processing). 

komputer 

Sistem lnformasi Manajem~n dalam suatu orgarusas1 seharusnya 

• What information is needed ? 

• When is information needed ? 

• Who needs it ? 

• Why is needed ? 

• Where is it needed ? 

• How much does it cost ? 

Dengan berpedoman pada keenam prinsip tersebut di atas maka bertvrunmtian 

informasi akan benar-benar dapat diandalkan dalam mendukung 1\.~1'-~u~u.,"u' yang 

akurat dan efisien. 

3 Sumber: Tugas Akhir Bambang Eka Putra, 1995, hal 16 



2.3 Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan tindakan manajemen di 

alternatif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

dilaksanakan setelah keputusan diambil. Seperti telah disebutkan 

merupakan suatu yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan, 

suatu keputusan tidak hanya tergantung pada informasi saja, uwJuu•• 

juga pada proses serta orang yang terlibat dalam pengambilan 

2.3.1 Pengertian Pengambilan Keputusan 

16 

akan 

Pada dasarnya pengambilan keputusan adalah merupakan 

yang sistemetis terhadap suatu masalah yang ada. Di dalamnya 

pendekatan 

meliputi 

utC1.;)C11it111CILu tersebut, pengambilan data, penentuan beberapa alternatif solusi dari 

di mana alternatif yang dimunculkan tersebut betul-betul 

permasalahan yang dihadapi. Jelaslah bahwa pengambilan 

sesuatu yang kebetulan tetapi dilatarbelakangi dengan data-data 

dengan 

yang ada dan terolah secara baik, yang dilakukan dengan berbagai oeruteJK:atlm yang 

ada dan sistematika tertentu. Dengan demikian alternatif keputusan muncul 

benar -benar merupakan suatu alternatif yang dapat di'ipeJrtarlggunlz;ia~.val>kan. 

2.3.2 Proses Pengambilan Keputusan 

Menurut Herbert A. Simon, terdapat tiga tahapan utama 

pengambilan keputusan, yaitu : 

proses 
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+ Intelligence (pemahaman) 

Pada tahap ini dilakukan pengidentifikasian dan pemahaman u•a,.,at.e~u• yang ada 

terhadap lingkungan yang memerlukan keputusan, yaitu dengan data 

dan fakta yang ada, mengolah data tersebut dan kemudian '""''·'!9-'.'"IY 

dijadikan petunjuk dalam menemukan masalah yang 

diharapkan dapat mempermudah dalam mencari pemecahannya. 

+ Design (perancangan) 

sehingga 

Tahap 1m merupakan tahap setelah adanya identifikasi formulasi 

permasalahan yang merupakan proses pemahaman masalah. tahap ini 

kegiatan yang dilakukan adalah menemukan, dan 

menganalisa arah tindakan yang memungkinkan. Di samping itu '-'•CI~UJ!\.au juga 

pembangkitan solusi·solusi dan mengetes solusi-solusi untuk 

dilaksanakan. 

+ Choice (memilih) 

Pada tahap ini dilakukan pemilihan salah satu altematif dari n.,..,.,.r,~no altematif 

solusi yang dihasilkan di tahap perancangan. Hal tersebut 

arah tindakan yang akan dilakukan, tentu dengan memperlltat111can berbagai 

kriteria maupun aspek lain berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. 

Dari tahapan-tahapan di atas, sebenamya masih ada satu tahap ." ..... '"'''•au 

yaitu tahap implementasi yang merupakan tahap untuk menwtmt:Uernerlta~;tk~m 

rancangan yang telah dibuat. Keluaran dari suatu tahapan sering dik~mbaJ1kan 
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tahapan sebelumnya (feed back), sehingga tahapan 

merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Untuk lebih jelasnya dilihat 

pada gambar 2.1. 

2.4.3 Jenis Keputusan 

Pada dasarnya keputusan-keputusan yang biasa kita dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga tipe\ yaitu : 

1. Keputusan tidak terprogram (non programmed decision) atau terstruktur 

(unstruktured decision). 

Keputusan tidak terstruktur sifatnya adalah tidak selalu dan tidak 

berulang-ulang. Keputusan ini dilakukan oleh manajemen atas. 

2. Keputusan setengah terprogram (semi programmed decision) setengah 

terstruktur (semi structured decision). 

Keputusan setengah terstruktur sifatnya adalah sebagian dapat diprogram, 

sehingga masih membutuhkan pertimbangan-pertimbangan dari 

keputusan. Contoh dari keputusan ini adalah keputusan sistem 

komputer yang lebih canggih. 

3. Keputusan terprogram (programmed decision) atau 

decision). 

4 Jogiyanto HM., Ana/isis dan Desain Sistem l~formasi: Pendekatan Teori 
dan Praktek Aplikasi Bisnis (Y ogyakarta : Andi Offset, 1993), hal 24 



REALITY 
Examinition 

Validation of the Model 

Verification, Testing Of 
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Intelligent phase 

Organizational Objectives 
Search and Scanning Proce4111lfes ~-----, 
Problem Identification 
Problem Statement 

Design Phase 

Formulate a Model 
Set Criteria for 
Search for Altem1ative~ 
Predict and Measure 
Outcomes 

Choice Phase 

Proposed Solution Solution to the Model 
'--------------JSensitivity Analyssis 

Implementation 
Of 

solution 

FAILURE 

Selection of best Alt•Prnath'tl (s) 
plan for Implementation 
design of a control System 

Gambar 2. 1 : Proses Pengambilan Keputusan 

Sumber: Materi kuliah SIM!DSS oleh Jr. Hari Supriyanto 
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Keputusan terstruktur sifatnya adalah berulang-ulang dan rutin, setrit1~~ga dapat 

diprogram. Keputusan terstruktur tetjadi dan dilakukan pad a 

manaJemen tingkat bawah. Contoh dari keputusan ini adalah 

keputusan pemesanan barang, keputusan penagihan piutang dan lain 

sebagainya. 

berulang 
terprogram 
terstuktur 
mudah diprediksi 

Manaj. 
menengah 

'"'~'""'''" tidak mudah 
1. Berulang 
2. Terprogram 
3. T erstriktur 
4. mudah diprediksi 

Manajemen bawah 5. Informasi mudah tersedia 

Gambar 2.2 : Tipe Keputusan Manajemen 
Sumber : Jogiyanto HM.,Analisis dan Disain Sistem Informasi Pendekatan 11P""'"'·'Irt11 

teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, (Y ogyakarta Andi Offset, 1993), hal 

2.4 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Konsep mengenai Decision Support System (DSS) atau Sistem 

sistem yang berbasis komputer, yang membantu pengambil 

tidak terstruktur. 
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2.4.1 Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

Ada beberapa definisi yang dikemukakan mengenai SPK, tapi umum 

Sistem Pendukung Keputusan dapat didefinisikan sebagai suatu 

yang berbasis komputer yang menyediakan berbagai perlengkapan bagi para 

manajer atau pengambil keputusan untuk membantu mereka dalam m¢1me<~ahlk:an 

masalah semi trestruktur maupun t~dak terstruktur yang 

menggunakan model-model dan data, sehingga dapat 

altematif keputusan yang dapat dipertimbangkan. 

Jadi SPK hanyalah suatu alat bantu yang memperlengkapi 

dengan 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan dengan sekumpulan ... .,.IIUIII.., ..... " 

utnuk mengolah informasi (data) yang diperlukan dalam proses 

keputusan. Perlu diingat bahwa SPK tidak dimaksudkan untuk mepg~~an1tlkam 

hanya sebagai sarana pendukung di dalam proses 

sehinggga proses tersebut dapat berlangsung lebih cepat. 

2.4.2 Karakteristik dan Kapabilitas Sistem Pendukung Keputusan 

Karena tidak ada suatu kesepakatan umum mengenai SPK, 

maka karakteristik dari SPK dapat dirumuskan berdasarkan penelaahan 

dimana kemudian disimpulkan bahwa bahwa ada 9 karakteristik dasar dari suatu 

SPK, yaitu: 



1. Didasarkan pada pendekatan yang lebih luas dalam 

pengambilan keputusan yang menitikberatkan pada 

Perception" dalam arti persepsi seorang manajer sangat uu ... u ............. . 

2. Interaksi pembuat keputusan dengan komputer atau mesin di 

ini komputer dan mesin hanya sebagai alat bantu dalam me:ngleVJllluatsl 

masmg alternatif keputusan. Sedangkan pengambilan 

dilakukan oleh pemakai. 
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proses 

by 

3. Mendukung pengambilan keputusan dalam penyelesaian masat4UJtlma:sat~m yang 

tidak terstruktur dan semi terstruktur. 

4. Menggunakan model-model, baik model matematis, statistik, .......... ,,....., ... ..,. 

yang sesuai untuk menunjang proses pengambilan keputusan 

5. Mampu memberikan informasi sesuai dengan yang 

sehingga proses interaksi dapat betjalan lebih lancar. 

sehingga, 

6. Memiliki subsistem-subsistem yang terintegrasi dalam suatu sistem SPK, 

sehingga dapat memberikan dukungan yang efektif pada tingkatan 

manaJemen. 

7. Sistem ini didukung oleh data-data yang komprehensif guna meJtperturu· fungsi

fungsi yang ada dalam tingkatan manajemen. 

8. Prinsip "easy to use" yang artinya kemudahan dalam 

menggunakan sistem ini. Hal ini merupakan ciri suatu SPK 

mana memungkinkan pemakai bebas dan cepat dalam ...... ,.,nt<>r<> 

efektif, yang 



9. Mampu beradaptasi secara cepat terhadap 

Dengan kata lain sistem dapat menghadapi masalah-masalah 

sebagai akibat dari adanya perubahan-perubahan kondisi. 

Mhatematichal 
and statistical 
( standart or 
cu~tommade 

models) 

Model 
management 

Decision Maker 

CRT Tem1inal 

a user 
management 

system 

Meaningful 
Managerial 
intbrmation 

Gambar2.3: 
Model Matematis/Statistik dengan input data/data base 
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baru muncul 

management 
system 

Sumber : Thierauf, Robert, Decision Suport System for .tm:ecJ:tve 
and Control, Prantice-Hall Inc, London, 1982, hal 70 

Disamping memiliki karakteristik-karakteristik tersebut, SPK memiliki 

beberapa kapabilitas atau kemampuan seperti yang terlihat pada "'...,, .......... 2.4 di 

bawah ini: 



For Managers at 
Different Levels 

Ease of 
Constructure 

Evolutionary 
Usage 

Humans Control the 
Machine 

or Sequential 

Effectivenes 
Not Efficiency 

Gam bar 2.4: Kapabilitas dari SPK 

of Use 

Sumber : Materi Kuliah SIM/DSS oleh Ir. Hari Supriyanto, 1v~..:nu. 
(Dosen Pengajar di Jurusan Teknik Industri ITS) 

2.4.3 Perbandingan SPK dengan SIM 
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Perbedaan antara Sistem Informasi Manajemen (SIM) Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) pada prinsipnya tidaklah terlalu melhcolok. akan 

tetapi memberikan perbedaan yang cukup berarti. 
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terlihat bahwa EDP (Electronic Data Processing) penerapannya 

pada tingkatan manajemen bawah dari organisasi (aktivitas operasional). 

difokuskan pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan 

orgarusas1. 

Decision Focus 

Information 
Focus 

Data 
Focus 

DSS 

Gambar 2.5 : Konotasi Pandangan 

Sumber : Sprague, Ralph.H, " Decision Support System:Putting 
Practice" (Prantice-Hall International, second Edition, 1989 

yang lebih 

EDP dalam 

MIS 
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Adapun SPK merupakan sistem yang berorientasi pada tingkatan 

interaksi dari EDP dan SIM, untuk memunculkan 

yang nantinya akan dipertimbangkan oleh pengambil keputusan. 

Untuk lebih lengkapnya, berikut ini akan ditampilkan tabel yang 

menunjukkan beberapa perbandingan antara SIM dan DSS yaitu semn!al 

Dimensi 

Fokus 

Tipe pemakai 

Aplikasi 

Kemampuan 
pendukung 
keputusan 

Prinsip 

Tipe informasi 

Kemampuan 
beradaptasi 
dengan pemakai 
individual 
Konstruksi 

Konvensional SIM 

Pemrosesan Infonnasi 

Level menengah dan bawah, kadang
kadang senior eksekutif 

Kontrol produksi, peramalan 
pemasaran, analisis keuangan, 

sumber 
Pendukung langsung dan tidak 
langsung terutama problem yang 
terstruktur, operasi yang standard, 

Kontrol 

laporan penjadualan dan pennintaan, 
aliran terstruktur 
Biasanya tidak ada, sudah 
distandarisasi 

Oleh spesialis sistem informasi 

Perencanaan, pelll!f.llrgruru~lstan, 
dan kontrol 

situasi tertentu 
Memungkinkan 
individual, kellllatrfpmm 
if, beberapa 
dialog 

oleh pemakai, 
bi~ juga kollllbitla$i 

sistem 

Tabel 2.1 : Perbandingan antara SIM dan DSS 

Sumber : Ralph H. Sprague,jr and Hugh J Witson, Decision :smmo.rt System, 
Putting Theory into Practice, Prantice Hall 1989, hal. 



2.4.4 Komponen-komponen SPK 

Suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdiri dari 

atau subsistem utama, yaitu : 

0 Subsistem Data 

0 Subsistem Model 

0 Subsistem Dialog 
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komponen 

Ketiga subsistem tersebut saling berhubungan satu sama lain dalam perancangan 

. suatu Sistem Pendukung Keputusan. Hubungan antara ketiga 

dapat dilihat pada gambar 2.6. 

2.4.4.1 Subsistem Data 

Subsistem Data merupakan bagian yang menyediakan 

dibutuhkan oleh sistem. Subsistem Data terorganisasi dalam suatu 

disebut dengan Data Base Management System (DBMS). Dalam 

yang digunakan selain diperoleh dari dalam perusahaan, juga 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena proses pengambilan ~~.cJLJu~u;:,Clu, 

yang 

berada pada manajemen tingkat atas yang juga seringkali harus mengJmnakam data 

dan informasi yang bersumber dari luar perusahaan, jadi tidak data dan 

informasi dari dalam perusahaan. 



Data: 
External and Internal 

Other 
Computer-based I 

I - SyT __ I 

Dialog 
Management 

Manager (User) 
and Task 

Gambar 2.6 : Konsep Model DSS 

Sumber : Materi Kuliah SIM/DSS oleh Ir. Hari Supriyanto, MSIE 
pada Jurusan teknik Industri ITS ) 

Untuk memudahkan pengertian maka berikut ini akan 

data ekonomi lainnya yang menunjang dalam proses pengambilan 

perusahaan. 
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!v!odel 

Pengajar 



External Data Source 

Finance 

Marketing 

Personal 

Manufacturing 

Other Internal Data Source 

( Economic data ) 

Data: 
Extraction 

Capture 
Entry 

(Cost Factor) 

DBMS 
Function: 

- Creation generation and 
restructured 

- Update 
- Inquiry and retrieval 

DGMS 

Gambar 2.7: Subsistem Data 

Decision 
Support 
Database 

29 

Sumber: Sprague,Ralph, H. and Hugh J. Watson (eds.), L-'"''"'"''~'' 
System: Putting Theory into Practice, 31

h Edition, (Prentice-Hall, 
hal.l8 

Support 
1993), 

2.4.4.2 Subsistem Model 

akses data dengan model-model keputusan. Hal ini dapat dengan 

menambahkan model-model keputusan ke dalam yang 

model-model. 

Kadangkala timbul kesulitan dalam mengembangkan yang 

terintegrasi untuk menangani sejumlah keputusan yang saling 
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Komunikasi antara berbagai model yang saling berhubungan 

pengambil keputusan sebagai proses intelektual dan manual. 

akan dibuat akan menambah informasi dan melengkapi informasi telah ada. 

digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambaran berikut 

DSS 
data base 

.I 
Ill-• 

:·~-·· . . . . . . 

I 
I MBMS fi.mctions: 

DBMS i 
i Manipulation Use 

----...L.-----------
DGMS 

Gam bar 2.8 : Subsistem Model 

Sumber: Sprague, Ralph, H. and Hugh J. Watson (eds.), LJ"'-'->'1'--~" Support 
System: Putting Theory into Practice, 3th Edition, ( Prentice~Hall, 1993), 

hal.l9 



2.4.4.3 Subsistem Dialog 

Dengan adanya Subsistem Dialog ini memungkinkan terj 

antara sistem yang dibuat dengan si pemakai (user). Pemakai, 

perangkat lunak merupakan komponen-komponen yang terlibat 

dialog. Dan melalui sistem ini. komunikasi antara pemakai u~u""""• 

dirancang dapat diwujudkan sehingga sistem yang dirancang tersebut 

sesuai dengan kebutuhan pemakai. 

Pada dasarnya subsistem dialog dapat dibagi menjadi 3 bagian 

1. The Action Language. 

Meliputu apa yang dapat digunakan dan dikerjakan oleh 

berkomunikasi dengan sistem. Tindakan-tindakan yang dilakukan 
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interaksi 

sistem 

dalam mengontrol SPK dapat dilakukan dengan berbagai cara tehl~ant1un1l; 

rancangan sistemnya. Seperti misalnya yang sudah sering dipakai IQ.UClklQ.LI 

tanya-jawab, fasilitas·menu, dan pendekatan bahasa perintah. 

alternatif lainnya kini sudah mulai bermunculan. 

Beberapa SPK menggunakan pendekatan bentuk Pemakai 

menyediakan bentuk input datanya dan memasukkan data yang dib,erllllkan. Jika 

semua data telah diinputkan, SPK akan melakukan analisa 

hasilnya. 

Interface visual yang telah dikembangkan oleh Apple untuk Mlacmtosh JUga 

sangat popular. Interface ini menggunakan icon-icon atau surtooi-stmooi 

untuk mewakili suatu object. Action language biasanya 



dengan menggunak:an sebuah mouse untuk berpindah dari 

lain atau menggunakan icon tersebut. 

Input suara merupakan suatu cara yang mudah dipergunakan. N 

sarana ini masih belum popular digunak:an. Hal ini 

pembuatannya lebih rumit. Namun dengan adanya oerkernbantJm 

suatu saat nanti fasilitas ini suatu saat akan banyak: dipergunak:an. 

Fasilitas fisik yang diperlukan untuk memberikan perintah pada 

mengalami perkembangan. Seperti misalnya keyboard. Input 

ak:an lagi menjadi satu-satunya pilihan. Pemak:ai yang malas 

telah disediakan sarana mouse dan juga layar sentuh. 

2. The Display or Presentation Language. 
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sayangnya 

karena 

teknologi 

juga telah 

tidak 

Meliputi bagaimana suatu output dari SPK dapat 

memberitahukan pada pemak:ainya mengenai hal yang ingin utn._._ • ., .•• UlJLl) 

Saat ini laporan yang dicetak ( diprint) tidak lagi menjadi o:ta.•'-'r.:ta,•uu 

untuk 

car a 

menampilkan output. Sebagai gantinya output dapat ditampilkan 

dapat dipilah-pilah oleh pengambil keputusan. 

apabila pemak:ai ingin melihat outputnya lagi. 

Selain itu output dapat juga ditampilkan melalui kemampuan baik dengan 

gambar 3D dan dalam berbagai pilihan warna, akan dengan mudah ~" .. "Ullpun.au. 

Alternatif penampilan output lainnya adalah dengan menggunakan animasi yaitu 

khusunya untuk aplikasi yang meliputi suatu simulasi dari suatu · 

• 



menggunakan output suara. Namun kedua alternatif ini untuk 

belum familiar dipergunakan. 

3. The Knowledge Base. 
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ini masih 

Meliputi apa yang diketahui pemakai tentang keputusan dan ~..,.J,uu.•Jr. bagaimana 

cara menggunakan SPK agar pemakaian sistem dapat efektif 

pemakai terhadap masalah sebagian besar dipelajari di luar SPK. Suatu SPK 

memnag memungkinkan pemakai dapat mengerti mengenai 

tetapi permasalahannya harus sudah diketahui terlebih dahulu. 

Pemakai suatu SPK dapat dilatih di dalam menggunakan SPK u ... u.Jr,«u berbagai 

cara misalnya dengan tutorial-tutonal yang dilakukan oleh 

buku-buku referensi dan sebagainya. 

Gaya Dialog 

Kombinasi dari ketiga kemampuan-kemampuan yang telah ut;:,I.:;UU .. ~CILll di atas 

tersebut dengan gaya dialog (dialog style). Beberapa gaya dialog 

dengan sistem yang umum digunakan adalah sebagai berikut : 

• Dialog menu 

Merupakan suatu gaya dialog yang populer dalam SPK, dimant. pada layar 

monitor ditampilkan beberapa menu sebagai alternatif yang dipilih oleh 

pemakai. Pemakai hanya perlu menekan tombol tertentu jika Jienginginkam 
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pemakai. Pemakai hanya perlu menekan tombol tertentu jika 

suatu akses yang ditawarkan. Setiap pilihan akan memberikan suatu respon 

yang mengandung konsekuensi-konsekuensi yang dimaksud. 

• Dialog Perintah 

Pada gaya dialog ini, pemakai memberikan perintah yang telah Ufi3'"'"''Q.A' .... oleh 

sistem untuk menjalankan fungsi yang ada dalam SPK tersebut 

yang diinginkan oleh pemakai. Sistem akan menunggu 

sebelum melanjutkan proses. Kecuali untuk masukkan yang 

(default). 

• Dialog tanya jawab 

Dalam dialog ini, pemakai diharuskan menjawab nArT<>1'10U<>!>n-li'\Art<> 

perintah 

yang 

diajukan oleh sistem lewat tombol-tombol maupun instrumen lainnya yang 

dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan sistem. 

• Dialog masukanlkeluaran 

Gaya dialog ini memberikan suatu keluaran (output) tertentu s~1aga1 respon 

atas suatu masukan (input) yang diberikan oleh pemakai baik pe~~nt<ah-·perintllh 

maupun data-data. 



DSS 

D. 
~o: 

Action ( 

language \" ,---------, 

USER 

Knowlegde Base 

Gam bar 2.9: Subsistem Dialog 

Sumber: Sprague,Ralph, H. and Hugh J. Watson (eds.), 
System: Putting Theory into Practice, 31

h Edition, (Prentice-Hall, 
hal.20 

2.4.5 Tingkatan Teknologi SPK 

dan perbedaan tugas yang akan dikeijakan. Ketiga tingkatan 

sebagai berikut: 

+ SPK Khusus ( Spesific DSS ) 

Support 
.1993), 
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adalah 



Adalah Sistem Pendukung keputusan yang 

menyelesaikan suatu peketjaan. Sistem ini meliputi 

terapan, tetapi dengan karakteristik yang sangat 

pemrosesan data biasa. 

SPK Khusus adalah perangkat keras/lunak yang 

keputusan menyelesaikan sekumpulan masalah yang saling 

+ SPK Pembangkit ( DSS Generator) 

Sistem ini adalah merupakan suatu paket perangkat keras 

mempunyai kemampuan untuk mengembangkan SPK 

cepat dan mudah. 

+ Peralatan SPK ( DSS Tools) 

Merupakan tingkatan teknologi yang paling 

mengembangkan SPK. Dimana tingkatan SPK ini 

elemen perangkat keras dan lunak 
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untuk 

dengan 

secara 

dalam 

elemen· 

untuk mengembangkan SPK Spesifik maupun SPK Perr1hangJnt. Yang 

termasuk dalam tingkatan ini adalah bahasa·bahasa (Fox 

Pro, Basic, Paskal, dsb). 

2.4.6 Pendekatan dalam Pengembangan SPK 

Dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan beberapa 

pendekatan yang dapat digunakan. Suatu ciri khusus yang memr•~a;ax.am Sistem 

Pendukung Keputusan dengan pemrosesan tradisionil adalah pada teknik 
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perancangan. Pendekatan tradisionil sudah tidak memadai lagi, disebabkan 

karena kondisi yang dihadapi si pengambil keputusan seringkali dengan 

cepat. Untuk itulah perlu dibangun suatu sistem yang mampu secara cepat 

dan memiliki kemudahan dalam penggunaannya. 

Terdapat tiga pendekatan dalam perancangan suatu Sistem 

yaitu: 

I. Pendekatan ROMC 

Pada dasamya analisis dan perancangan suatu Sistem 

haruslah sesuai dengan tujuannya. Kebanyakan dari peralatan 

untuk analisis didasarkan pada asumsi bahwa sistem komputer 

Keputusan 

pendekatan 

proses yang terdefinisi ( seperti diagram alir ). Namun berdasarkan 

karakteristiknya, maka SPK membutuhkan proses yang bebas dari a.;)U.IJ1;)1 

satu bentuk pendekatan proses bebas adalah pendekatan ROMC 

Operation, Memory Aids, Control Mechanism). 

Adapun komponen ROMC tersebut adalah: 

• Representation 

Merupakan berbagai aktivisi dalam proses pengambilan 1\!II'IJU~u;)CI~l 

tetjadi dengan memberikan suatu konseptual informasi. 

dapat berupa peta, sebuah gambar, sebuah grafik, bebrapa p.uJ;;n..a., 

persamaan, dan sebagainya, yang dapat memudahkan 

berkomunikasi. 
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• Operasi 

Merupakan kemampuan SPK dalam melakukan analisis dan 

manipulasi terhadap representasi di atas dalam kaitannya proses 

pengambilan keputusan. 

• Memory Aids 

Merupakan suatu fasilitas yang disediakan dalam SPK untuk 

mendukung penggunaan representasi dan operasi di diantaranya 

berupa : basis data (internal dan ekstemal), file-file, terrtpalJ keija, pesan

pesan dan sebagainya. 

• Control Mechanism 

Merupakan alat bantu kontrol SPK yang dimaksudkan 

pemakai menggunakan representasi, operasi dan bantuan t11eJmo1rv dalam 

melaksanakan proses pengambilan keputusan dengan fungsi

fungsi tertentu melalui keyboard atau mekanisme lainnya. 

2. Pendekatan iteratif 

Rancangan SPK yang dibuat harus memiliki untuk dapat 

berubah secara cepat dan mudah. Untuk itu keempat dalam proses 

pengembangan sistem biasa ( analisis, perancangan, dan 

penerapan ) dikombinasikan ke dalam satu tahap secara · sehingga 



memudahkan dalam melakukan penyesuaian terhadap 

tetjadi. 

3. Sistem Adaptif 
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yang 

Dalam pengertian yang lebih luas, SPK adalah sistem "~"'·f+U 

dari ketiga tingkat teknologi, 

teknologi yang disesuaikan dengan perubahan 

Komponen-komponen SPK harus dapat memberi KernanrlpU.Jll 

operasi, memori, dan kontrol yang diperlukan agar 

efektif 

yang terdiri 

dengan 

waktu. 

representasi, 

SPK betjalan 

2.5 Formula Hubbart 

Formula Hubbart merupakan suatu cara pendekatan yang 

untuk menentukan harga jual jasa dalam bidang usaha perhotelan, (!Af'I,Prr1 

I tarif kamar, atau makanan. Formula Hubbart ini menggunakan 

bottom-up atau disebut juga bottom-up approach di mana dalam 1Pena€~katan tnt 

diawali dengan menetapkan lebih dahulu laba yang diinginkan 

lapisan paling bawah dari laporan rugi laba suatu badan usaha, 

diikuti oleh lapisan berikutnya yaitu pajak (PPh badan), dan "'-'11111\.f"'1 

Cara pendekatan ini banyak digunakan dalam praktek untuk mqnernwcan tarif 

khususnya untuk jasa perhotelan terutama karena ini selalu 

memperhatikan faktor-faktor biaya, laba yang diinginkan, serta JU11UJU1 

dapat dijual. 
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Untuk menetapkan harga jual dengan menggunakan F 

perlu ditempuh langkah-langkah sebagai berikut : 

+ Tetapkan besarnya imbalan investasi dari modal sendiri/modal uuuuu.r.. ( return 

of owners investment-ROO!) yang diinginkan, dan hitung laba 

Laba bersih = ROOI x total investasi 

+ Hitung besarnya laba sebelum pajak ( laba kena pajak ) : 

Laba sebelum pajak = laba bersih I (1- tarifPPh). 

+ Hitung besarnya beban-beban tetap yang ada seperti 

bunga, pajak ( PBB ), asuransi, sewa, management fee ( jika 

tetap lainnya. 

+ Tentukan serta hitung beban-beban operasi yang tidak 

beban administrasi dan umum, pemasaran, POMEC, dan .,~;;u·a~'u' 

+ Buat perkiraan I taksiran besarnya laba atau rugi yang berasal 

Departemen Non kamar 

+ Hitung besarnya laba dari Departemen Kamar dengan cara : 

( laba sebelum pajak + beban tetap + management fee + 

tidak dialokasikan ) +I- ( keuntungan/kerugian dari rfor•<>ri<>rn•"" 

lainnya ). 

+ Hitung besarnya pendapatan dari Departemen kamar dengan 

( laba dari departemen kamar - beban pegawai langsung serta 

terkait dari departemen kamar ) 

+ Hitung tarifkamar rata-rata dengan cara: 

), dan beban 

yaitu 

operasi yang 

lain yang 
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( pendapatan dari departemen kamar ) I ( jumlah malam tamu n¢ngtJnap 

Dalam penentuan tarif kamar ini, jika pihak manajemen ingin odr·httun~zan tarif 

kamar yang lebih spesifik lagi, misalnya tarif untuk kamar single tarif untuk 

kamar double, dapat digunakan persamaan berikut : 

S (Ts) + D (Ts + Z) = Tr(Kj) 

di mana: 

S = kamar single yang terjual 

D = kamar double yang terjual 

Ts = tarif untuk single 

Z = selisih tarif double dan single 

Ts+Z = tarifuntuk double 

Tr = tarifkamar rata-rata 

Kj = jumlah kamar yang terjual 

2.6 Analisa Variansi 

Analisa vananst merupakan proses analisa atas 

penyimpangan yang telah tetjadi, yang besar atau jumlahnya dapat ..,.."'"'-"'' 

membandingkan angka-angka yang telah dianggarkan terhadap realttsn~;I, baik yang 

menyangkut penjualan atau pendapatan maupun beban. 

Analisa ini berguna untuk memperoleh informasi ten tang 

sebab-sebab timbulnya penyimpangan tersebut. Setiap variansi atau Jterlyirnocmgat 
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yang terjadi selalu diukur dalam nilai uang dan dilihat apakah · tersebut 

menguntungkan atau tidak menguntungkan. Oleh sebab itu variansi tersebut perlu 

diikuti dan diidentifikasi sesuai kondisinya. untuk lebih jelasnya dilihat pada 

tabel berikut : 

Pendapatan : hila realisasi > anggaran : variansi yang menguntungkan 

hila realiasi < anggaran : variansi yang tidak mengtmtl.m.!Jkan 

Be ban : bila realisasi > anggaran : varia11si yang tidak mengtmttmgkan 

hila realisasi < anggaran 

harga jual maupun volume perljualan. Dengan demikian, 

dianalisa dalam hal penjualan I pendapatan di sini menyangkut 

variansi harga dan variansi volume, yang dirumuskan sebagai berikut 

Variansi Barga: VB= VA x ( Tsb- TA) 

Di mana: 

VH = variansi harga 

VA = volume yang dianggarkan 

Tsb = tariflharga sebenarnya 

T A = tarif7harga yang dianggarkan 

dalam 

yang akan 



Variansi Volume : VV = TA x (V sb x VA ) 

Di mana: 

VV = variansi volume 

V sb ::: volume sebenarnya 

Atau secara gabungan disebut Variansi Harga & Volume, yang 

berikut: 

VHV = (Tsb- TA) x (Vsb- VA) 

Di mana: 

VHV = variansi harga & volume 
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Analisis yang dilakukan atas variansi-variansi tersebut sangat bermt:nta<at dalam 

membantu manajemen untuk tujuan perencanaan dan pengendalian. 



BAB III 

PERANCANGAN 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

Pada bab ini pembahasan akan. diarahkan pada penerapan 

yang akan membantu dalam penentuan tarif kamar hotel yang u•a.•IJAa.;:,u~a.u 

juga penerapan metode analisa variansi terhadap perencanaan yang UJilClLJ\.U'"-"u 

dapat memberikan informasi mengenai profit dan losses yang · 

sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan. Dalam hal ini 

mengenai rancangan sistemnya yang meliputi kerangka bangunan sistdmnva 

pengembangannya, dan berbagai hal yang berkaitan dengan bangunan 

3.1 Pendekatan Perancangan 

Ada dua macam pendekatan yang dipergunakan dalam Ra1ncang~m Sistem 

Pendukung Keputusan ini yaitu : 

+ Pendekatan Iteratif 

+ Pendekatan ROMC 

3.1.1 Pendekatan Iteratif 

Perancangan SPK ini menggunakan pendekatan iteratif, pendekatan 

dengan melakukan rancangan maju dan dengan siklus yang u..-•1'-'•a.••);l; seperti 

dijelaskan pada tahap-tahap pembuatan SPK yang diuraikan pada ua.,.;ta.u tersendiri. 
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Melalui pendekatan ini kita dimungkinkan untuk melakukan 

terhadap hasil rancangan melalui uji coba pada tahap implementasi. 

3.1.2 Pendekatan ROMC 
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Pendekatan lain yang digunakan dalam perancangan ;:s1s1:eiJ1 Pendukung 

Keputusan ini adalah pendekatan Representation, Operation, ll'14~m4Drv 

Control Mechanism (ROMC) yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Representation, yaitu kemampuan dari Sistem Pendukung untuk 

merepresentasikan hasil-hasil yang didapat baik berupa tabel, grafik, dan 

sebagainya. 

Operation, yaitu kemampuan Sistem Pendukung Keputusan 

operasi dan analisa sesuai dengan model yang digunakan, seperti 

statistik, ataupun model lain yang dapat mendukung keputusan. 

Memory Aids, yaitu kemampuan di dalam memberikan fasilitas me~un· sehingga 

bisa menyimpan baik data-data maupun hasil-hasil operasi sehingga 

dalam proses pengambilan keputusan, si pemakai bisa memanggilnya teiJnt>a!t. 

Control Mechanism, yaitu kemampuan untuk melakukan yang 

dapat dilakukan melalui tombol-tombol, maupun panel instrumen la•tonua sehingga 

kita bisa menjalankan sistem dengan mudah dan komunikatif 

Yang menjadi karakteristik dari pendekatan ini adalah pendekatan 

ini merupakan suatu proses yang independen dalam mengi.oeiUIIltKa:sil'f<lll kebutuhan 
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akan kemampuan suatu Sistem Pendukung Keputusan Spesifik. samping itu 

pendekatan ROMC juga merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

analis sistem untuk membuat struktur yang sebenarnya dari SPK 

3.2 Tahapan Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan 

Secara garis besar, perancangan suatu Sistem Pendukung .. """''.,u•u.,., ... dapat 

dilakukan melalui 5 tahapan yaitu : 

Tahap 1 : Studi Pendahuluan dan Kelayakan Perancangan 

Y aitu tahapan di mana dilakukan analisa dan pamahaman terhadap , .... " ....... 

dihadapi sehingga dapat diketahui apa yang dibutuhkan untuk mengtlt.oapt 

tersebut dan sejauh mana kebutuhan masalah tersebut akan ,_,..,,,.., ••• 

Keputusan yang dirancang sehingga sistem yang dibuat akan 

mendekati kenyataan. Pemahaman masalah dapat dilakukan aetuza.rn 

lebih 

observasi langsung maupun dengan cara mengadakan studi dari ••1'.o.-.. 1', .... _.,1'..,.,.-a1'J 

yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. 

Seperti halnya pada sistem yang.dirancang ini, pemahaman mengenai ., ............. , . ..,,. ... .,. ....... 

kamar, penentuan tarif kamar dan komponen-komponen biaya 

dalamnya diperoleh melalui observasi langsung, yaitu melalui "''""''"lint'<> 

pihak yang berkaitan dengan permasalahan ini. Dari hasil observasi 11Prc~Phl, •t 

dapat diketahui apa yang dibutuhkan oleh pemakai atau pihak yang OtrKet>enttn1~an 

dan kesulitan-kesulitan atau hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 

misalnya persaingan tarifkamar. 



Tahap 2 : Pengembangan Lingkup SPK 

Y aitu tahapan di mana kita mulai mendefinisikan hubungan-hubungan 

yang ada pada sistem dan juga menentukan data-data maupun 

dipergunakan untuk memecahkan masalah. 
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bagian 

yang 

Untuk sistem yang dirancang ini , bagian-bagian yang terlibat a"CJuau 

pengalokasian kamar, yang melaksanakan kegiatan pengalokasian 

mengkombinasikan perabotan untuk masing-masing kelas serta me:nglltornbina~;ik~m 

jurnlah kelas yang akan dibuat. Dalarn proses pengalokasian untuk IlllStn~~-mtaSHilg 

kelas tersebut dibutuhkan data-data mengenai jumlah maupun jenis netabc•tan 

dibutuhkan untuk masing-masing kelas, jurnlah maupun jenis 

dimiliki oleh pihak hotel, serta data mengenai jumlah maupun jenis 

Ada pula bagian penentuan anggaran yang berperan 

penentuan/pemasukan anggaran untuk bulan berikutnya dengan 

historis mengenai anggaran baik untuk tahun-tahun sebelumnya 

bulan sebelumnya di tahun yang sama. Bagian ini harus 

dan pengetahuan yang baik dalam menentukan besamya am~ga.ratl 

proses 

data 

pengalaman 

agar dalam 

proses selanjutnya yang menggunakan data dari bagian ini bisa basil 

yang tepat. Selain itu terdapat juga bagian yang terlibat dalam pengambilan 

keputusan dari pengalokasian kamar yang direncanakan tersebut. 



Tahap 3 : Pengembangan SPK Spesifik awal 

Pada tahap ini kita mengidentifikasikan Sistem Pendukung Keputusan 

kita buat berdasarkan pengidentifikasian kebutuhan. pada tahap 1. Hal 

untuk memberi arah pengembangan yang akan kita lakukan 

apa yang hendak dicapai dari sistem yang hendak kita buat tersebut. 
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Dalam hal ini diperlukan kerja sama yang baik antara perancang dan P...,.' .. "'""· .... • (user) 

dalam mengaanalisis sistem sehingga dapat diperoleh suatu SPK 

dengan apa yang dibutuhkan oleh user. Di samping itu, dilakukan · 

perubahan pada alat dan data dalam menanggapi kebutuhan user. 

Tahap 4 : Pengembangan SPK Spesifik lanjutan 

Yaitu tahapan yang merupakan lanjutan dari pengembangan SPK 

merupakan basil dari implementasi dan evaluasi dari SPK yang 

berlanjut guna memperoleh SPK yang benar-benar sesuat 

diinginkan oleh pemakai rancangan SPK ini. 

Tahap 5 : Perluasan SPK 

sesuai 

yang mana 

yang terus 

apa yang 

... u .. aua,L.au.v, Keputusan Tahap ini merupakan pengembangan lanjutan dari Sistem 

yang dirancang. Terkadang SPK yang telah diaplikasikan 

perubahan-perubahan agar selalu dapat disesuaikan dengan 

user. 

mengalami 

... v......... kebutuhan 
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3.3 Analisa Sistem 

Sebelum membuat Sistem Pendukung Keputusan terhadap suatu sistem 

maka kita harus memahami terlebih dahulu sistem yang menjadi kita sehingga 

dapat benar-benar mewakili permasalahan yang ada. Dalam ini dilakukan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Peninjauan terhadap fakta-fakta yang ada dan keterkaitamn~{• dengan hasil 

rancangan sistem secara keseluruhan. 

2. Analisa terhadap sumber-sumber yang dapat input yang 

diinginkan. 

3. Peninjauan kembali terhadap prosedur-prosedur dan mP.torl~-nilP.tc1rlP. yang 

digunakan serta hubungan di antaranya termasuk dengan 1110""111~ 

sebagai input dan dengan keluaran yang dihasilkan sebagai 

4. Peninjauan terhadap penempatan file-file yang atau yang 

dialokasikan. 

5. Analisa terhadap laporan output yang dihasilkandalam 

kebutuhan dan keinginan pemakai. 

Untuk semua maksud di atas akan lebih mudah dilakukan jika u•u'utt~l\.au 

alir sistem yang bersangkutan sehingga akan lebih mudah memahami b:arnba~an dari 

sistem secara keseluruhan begitu juga akan memudahkan dalam u•c'lill\.Ul\.clu 

sistem. 



3.4 Kerangka Rancangan Komponen SPK 

Di dalam merancang suatu Sistem Pendukung 

mengetahui komponen~komponen yang membangun SPK tersebut. 

dalam suatu SPK ada dialog antara pemakai dengan sistem tersebut, 
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kita harus 

mendukung sistem tersebut, dan ada model yang menyediakan tcetnat,ptJan analisis. 

Adalah penting untuk mengetahui bagaimana setiap komponen TPr•~Pnl 

Jadi komponen pembangun suatu SPK terdiri dari : 

• Subsistem Data 

• Subsistem Model 

• Subsistem Dialog 

Ketiga komponen tersebut beketja bersama-sama untuk 

pengambilan keputusan yang diinginkan. Di bawah ini akan 

ketiga komponen tersebut. 

3.4.1 Sub Sistem Data 

Ketersediaan data dalam perancangan suatu SPK adalah 

proses 

Data dapat diperoleh dari dalam perusahaan maupun dari luar ~-'"''~""u........... yang 

tersimpan ke dalam suatu database berupa file-file yang dengan 

klasifikasinya. 

Pendekatan yang digunakan dalam merancang subsistem ini ""Q"'cu' 

pendekatan ROMC seperti yang telah diuraikan sebelumnya. 
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Representation 

Berdasarkan pendekatan ini data-data yang tersedia dapat dalam 

berbagai bentuk seperti tabel maupun grafik. Hal ini akan me:mtt1attK:an 

dalam memahami informasi yang diberikan. 

Operation 

Data-data yang tersedia akan mengalami suatu proses operasi 

data lain yang lebih berguna sesuai dengan keinginan si pemakai Jnt;:)autv melalui 

proses sortir ataupun melalui proses perhitungan yang sesuai de1t12:am model yang 

digunakan. 

Memory Aids 

Data-data tersebut juga disimpan ke dalam suatu file 

memang dibutuhkan sewaktu-waktu dapat ditampilkan kembali. 

Control Mechanism 

Untuk memperoleh data-data yang diinginkan dapat uucU\. ....... ..,. 

mekanisme pengontrolan baik dengan menggunakan sarana 

dengan mouse komputer. 

sehingga jika 

melalui suatu 

maupun 



3.4.1.1 Data Perabot (komponen) 

Data ini berisikan tentang jenis-jenis perabot yang 

perabotan yang terdapat di dalam kamar beserta jumlahnya 

hotel. Data ini nantinya akan dipergunakan untuk memberikan tnti)mlasi 

proses pengkombinasian jumlah kamar maupun perabotannya yang 

oleh pihak hotel. Demikian juga dalam proses pengecekan jumlah let1erst::d1aat 

kefeasibelan akan menggunakan data ini sebagai informasi. 

3.4.1.2 Data Kelas 

Data ini berisikan jenis. kelas yang sudah ada sekarang ini 

oleh pihak hotel beserta dengan jenis-jenis perabotan yang 
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dan 

Jika akan dibentuk kelas baru, maka jenis kelas tersebut jenis-jenis 

perabotannya akan disimpan dalam data kelas ini. Data ini di]1~r~~nak~m pada 

waktu proses pengecekan jumlah ketersediaan dan kefeasibelan. 

3.4.1.3 Data Kamar 

Data ini dipergunakan untuk memberikan informasi menp]emru· jenis kamar 

yang ada saat ini beserta jumlah dan kondisi masing-masing tersebut yang 

akan dijadikan sebagai pertimbangan dalam proses pel1tgklomlbm:as$]m 

yang akan disediakan dan juga dipergunakan dalam proses oelllQe:celcan jumlah 

ketersediaan dan kefeasibelan. 
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3.4.1.4 Data Anggaran 

Data anggaran ini memberikan informasi mengenai 4u1:;~4qa.u dan realisasi 

baik berupa biaya maupun pendapatan dari masing-masing 

tahun sebelumnya sehingga akan dapat dipergunakan 

pertimbangan dalam menentukan 

membandingkannya dengan bulan yang sama untuk tahun .,~v~•u•••llfJ 

dengan 

itu memuat pula data anggaran dan realisasi untuk bulan-bulan sbbelUJmn,(a pada 

tahun yang sama dengan perencanaan yang dibuat. 

3.4.1.5 Data Rencana 

Data ini berisikan informasi mengenai anggaran dari biaya dan pendapatan 

untuk masing-masing departemen yang ditentukan untuk terakhir. Data 

anggaran untuk departemen selain departemen kamar akan dlP'et~~ak~m dalam 

proses penentuan tarifkamar. 

3.4.1.6 Data Beban Departemen 

Data ini memberikan informasi mengenai biaya/beban •a.u•~;:;•u .. ul\10: departemen 

kamar per malam untuk tiap jenis kelas yang ada yang akan 

dipergunakan dalam proses penentuan tarifkamar. 
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3.4.1. 7 Data biaya 

Di sini terdapat data-data mengenai besarnya investasi, sumber-sumber 

dana, biaya-biaya tetap, biaya-biaya yang tidak dialokasikan, 

yang sifatnya variabel. 

3.4.1.8 Data Info 

data-data lain 

Data ini berisikan informasi mengenai tarifuntuk ... u ...... 5 - .. ,..,.. ...... 5 kelas yang 

dibuat, jumlah dari kamar yang terjual, jumlah tamu meJn.gniapJ 

pendapatan departemen kamar. Informasi tersebut 

perencanaan pengalokasian k~ar yang dibuat. 

3.4.1.9 Data variansi 

berdasarkan 

Data ini merupakan hasil dari analisa variansi dari an~~gatan dan realisasi 

yang dapat memberikan gambaran tentang profit dan losses yang hotel. 

3.4.2 Sub Sistem Model 

Model dipergunakan untuk melakukan analisa dalam Model yang 

dipergunakan bisa bermacam-macam sesuai dengan seperti model 

matematis, model statistik, model informasi, dan lain-lain. Pada pe!Jancarigan sistem 

ini model yang digunakan adalah : 



Model Matematis 

Dalam hal ini masalah dimodelkan menjadi bentuk matematis 

persamaan atau pertidaksamaan di mana penyelesaiannya 

mengadakan perhitungan-perhitungan matematis. Untuk 
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misalnya 

dengan 

dibuat perhitungan-perhitungan yang dilakukan akan formula 

Hubbart untuk menentukan tarif kamar rata- rata yang dengan 

perhitungan untuk tarif masing-masing kelas. Demikian juga dalam ...... u., ... variansi 

dipergunakan suatu model matematis untuk mengetahui besarnya 

terjadi. 

Pendekatan yang digunakan dalam sub sistem ini adalah pendekatan 

Representation 

Model yang dipergunakan tersebut nantinya akan direpresentasikan 

yang 

tabel maupun bentuk-bentuk pemberian informasi lainnya sehingga ...................... · akan 

dapat memahami proses yang sedang atau akan berlangsung. 

Operation 

Model-model ini nantinya akan mengalami operasi-operasi 

mrndapatkan hasil akhir yang diinginkan. Operasi-opersi 

per·rutllO~~an untuk 

'"~"~~'~'u' tersebut 

terdiri dari perhitungan untuk formula Hubbart, · analisa variansi, 

perkalian, dan sebagainya. 
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Basis Data 
M p 

SPK 
e e 
k n 
a g 

DBMS n e 

Input Data Edit data n 

Representasi Storing Data s d 
Sortir dan Index Retrieval Data m a 

e I 

Subsistem Dialog 

Gambar 3.1 : Konfigurasi Subsistem Data 

Memory Aids 

Model-model yang ada tersimpan dalam suatu file, suatu saat 

sama akan dapat dipanggil kembali. 



Control Mechanism 

tombol-tombol untuk memilih fungsi kendali yang diinginkan. 

Subsistem Model 

Formula[]i 
Hubbart 

Analisis 
Varian 

t__. __ ___, 

Model matematis 

Subsistem Dialog 

Generasi Model 
Strukturusisasi Model · 

Basis Data 

Subsistem Data 

Gam bar 3.2 : Konfigurasi Subsistem Model 

3.4.3 Sub Sistem Dialog 
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yang dapat memberikan kemudahan bagi pemakai dalam meng~tunaKalnn,ya dan 

kefleksibelan dari sistem tersebut dalam memecahkan suatu 

Sub sistem dialog ini juga menggunakan pendekatan 

dijelaskan di bawah ini : 

Representation 

seperti 

Komunikasi berlangsung antara pemakai SPK melalui fasilitas menu tersedia. 

Fasilitas menu ini dapat kita lihat pada layar monitor. Fasilitas ini 

merepresentasikan fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh SPK yang dapat 

dimanfaatkan oleh si pemakai sesuai dengan kebutuhannya. 

·operation 

Dengan melihat menu yang tersedia pada layar monitor, si pemakai UJJ}''""'" memilih 

menu tertentu dan selanjutnya sistem akan melakukan suatu atau proses 

sesuai dengan menu yang dipilih tersebut. Jadi menu-menu t .... ,,.,.., .. ht 

perintah-perintah yang siap dilaksanakan oleh sistem. 

Memory Aids 

Proses-proses yang telah dijalankan oleh sistem berdasarkan IJ"'Junq..... si pemakai 

melalui fasilitas menu yang dipilih tersebut, nantinya bisa ke dalam 

memory sistem sehingga jika pemakai memerlukan proses-proses lagi dapat 

memanggilnya kembali. 

Control Mechanism 

Proses pengontrolan pada subsistem dialog ini, dilakukan 

keyboard yang ada atau melalui peralatan lainnya. 

perangkat 



Beberapa gaya dialog yang dipergunakan dalam subsistem ini 

Dialog menu 
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Dialog menu merupakan bentuk dialog yang dapat memudahk:an an tara 

sistem dengan user, di mana user cukup memilih salah satu menu dari berbagai 

pilihan menu yang disediakan. Pilihan menu utama mungkin saja 

kita pada menu-menu lain yang lebih spesifik yang akan membawa kepada suatu 

proses tindakan yang lebih khusus sesuai dengan keinginan pemakai. 

Dialog perintah 

Dialog perintah merupakan bentuk dialog yang ditujukan untuk mendapatkan 

masukan atau melakukan suatu hal tertentu yang dibutuhkan. ··~·J~... apabila kita 

diminta untuk memasukkan besarnya tingkat hunian kamar, u ................ ..,.. perabotan, 

dan sebagainya. 

Dialog tanya jawab 

Dialog ini memungkinkan pemakai untuk berkomunikasi dengan 'f • ..,. ....... . 

proses tanya jawab. Dalam hal ini pemakai harus menjawab oertanlvalm-lt>ertan·va 

yang diajukan oleh sistem melalui tombol-tombol maupun instrumen , ... ,Tl'"'"' 

Adapun konfigurasi dari subsistem dialog tersebut 

halaman berikutnya : 



[ Subsistem Data H Subsistem Model j 

Pemandu 
Komunikasi 

Pengontrol 
Komunikasi 

Gam bar 3.3 : Konfigurasi Subsistem Dialog 

3.5 Konfigurasi Sistem Pendukung Keputusan 

Pembuatan konfigurasi sistem merupakan tahap 

kerangka dasar SPK. Konfigurasi sistem merupakan proses 
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penyusunan 

melihat 

hubungan antara komponen-komponen sistem dan juga meninjau kembali dan 

melengkapi kerangka dasar SPK dengan informasi-informasi 

mencari solusi dari permasalahan yang muncul, dan hasil yang 

dengan 

seperti 

telah diuraikan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan supaya 

keputusan dapat betjalan dengan baik dan lancar. Adapun 

rancangan konfigurasi SPK ini adalah : 



61 

Tahap Pelengkapan lnformasi 

Y aitu tahap untuk mendapatkan data-data yang diperlukan untuk menjalankan 

proses operasi yang akan dilakukan pada sistem ini. 

Tahap Pencarian dan Pemilihan Alternatif 

Y aitu tahap untuk menentukan kemungkinan tindakan atau ket)UtJusaln yang dapat 

diambil. 

Tahap Pelaporan 

Y aitu tahap untuk melaporkan hasil-hasil proses yang telah uuc:~A;:,au'l.I\PU· 

3.5.1 Tahap Pelengkapan lnformasi 

Untuk mendapatkan rancangan yang sesuai dengan user, maka 

semua informasi yang dibutuhkan harus dilengkapi terlebih Dalam 

rancangan SPK ini informasi-informasi yang dibutuhkan adalah: 

Informasi mengenai jenis perabotan yang ditempatkan di kamar. ini 

menyangkut jenis perabotan apa saja yang harus ada di dalam Hal ini 

penting pada waktu melakukan pengkombinasian perabotan yang ada 

V Informasi mengenai nilai untuk setiap perabotan yang dJtjemJoatJtan 

Hal ini akan dijadikan sebagai pertimbangan dalam me:netltuJ(an besarnya 

selisih harga untuk tiap jenis kelas. 

V Informasi mengenai faktor apa yang disukai oleh konsumen dari .... ...,.,, .. .., .. kamar 

yang akan ditempatinya. 



Hal ini akan dijadikan sebagai pertimbangan dalam menerm,JJ(an 

selisih harga untuk tiap jenis kelas. 
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besarnya 

Dalam tahap ini untuk setiap proses yang dilakukan juga pendekatan 

ROMC. Misalkan untuk merepresentasikan daftar perabotan yang user tinggal 

memilih menu perabotan yang sudah disediakan. Demikian juga 

daftar anggaran dan realisasi baik tahunan maupun sampai bulan · untuk 

tahun yang sama. Operasi penampilan daftar perabotan, daftar an~~~ara 

informasi yang lainya ditunjang pula oleh kemampuan memory agar dapat 

dipanggil lagi jika dibutuhkan. Semua proses di atas dikendalikan melalui suatu 

mekanisme pengendali baik berupa tombol-tombol pada keyboard, J.uv'""~· 

sarana lainnya. 

3.5.2 Tahap Pencarian dan Pemilihan Solusi 

Dengan mendapatkan semua informasi yang selanjutnya 

user akan dapat melakukan berbagai proses analisis dan masalah. 

Suatu ciri khas dari Sistem Pendukung Keputusan adalah " What if " 

analisis yang memungkinkan kita .untuk mencari dan solusi dari 

permasalahan yang kita kemukakan. Dengan menggunakan fasilitas 

dapat melihat dan mempertimbangkan berbagai perubahan yang · terjadi 

apabila user mengadakan perubahan pada salah satu hal yang beroentw.t 

solusi akhir dari permasalahan. Dengan melihat berbagai perubahan user 
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nantinya diharapkan dapat memilih salah satu alternatif yang dapat 

dipercaya memberikan solusi yang terbaik. 

Pada permasalahan untuk pengalokasian kamar ini, """ ......... .,. ... ....,.. " what if " 

dipergunakan apabila user ingin mengubah kombinasi kamar dan tDeraoc>tartn 

berdasarkan informasi mengenai profit dan losses yang diperoleh dari analisa 

variansi. 

Tahap ini juga mempergunakan pendekatan ROMC di dalam '"""' ............. ," .. 

Untuk mendapatkan hasil mengenai tarif kamar rata-rata maupun 

jenis kamar, serta besarnya variansi sehingga dapat 

mengenai profit dan losses, maka data-data yang ada akan me:ng;aJai 

perhitungan. Hasil dari perhitungan ini akan direpresentasikan di 

untuk tiap 

informasi 

tabel maupun grafik yang memudahkan kita untuk melihat hasil .., ... ,. 1~ ........ E, ......... :t 

Selanjutnya akan disimpan melalui fasilitas memory yang ada setunt~ga nantinya 

akan dapat ditampilkan kembali jika diperlukan. Semua proses ..-"'r'~"'"' 

melalui tombol-tombol yang ada di keyboard maupun fasilitas mouse yang ada 

yang berfungsi sebagai mekanisme pengendali bagi proses yang berlangsung 

terse but. 

3.5.3 Tahap Pelaporan 

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaporan solusi atau pernecapam 

Solusi yang diperoleh dari hasil proses pada tahap sebelumnya <UUiP<l<rka 

beberapa cara yaitu dengan tampilan pada monitor maupun berupa 

dengan 

cetakan 
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printer. Hal-hal yang dilaporkan meliputi pengalokasian kamar yang ctnenc:an~l.kan, 

besamya anggaran dan realisasi dari pendapatan departemen kamar, 

tarif kamar rata-rata, serta hasil dari perhitungan analisa variansi 

memberikan informasi berupa besamya profit and losses yang 

" ....... ,..,, dan 

hotel. 

Pendekatan ROMC juga dipergunakan di sini, di mana ,,.,...,._.-~,,., 

akan direpresentasikan ke dalam bentuk tabel ataU berupa Cetakan n1"1t1TPr 

yang telah disebutkan di atas. Kemudian operasi yang dijalankan "'1"'"<»• 

pemilihan dari laporan mana yang hehdak ditampilkan. Basil dari .., .... ~ • ..,". 

dapat disimpan dalam memory sehingga dapat dipanggil kembali. 

pengontrol diperlukan untuk menjalankan semua proses-proses +"'r•>bn• 

melalui sarana berupa tombol-tombol pada keyboard komputer dan Hl\..fU.,..,. 

3.6 Rancangan Sistem Pendukung Keputusan 

dapat 

pihak 

di atas 

Setelah melewati dan memahami semua tahapan perancangan SPK seperti 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka selanjutnya akan dapat gans 

besar dari Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang. 

mengacu pada komponen-komponen SPK yang mendukung sistem r"'r'J"''"'' 

yang berlangsung di dalam SPK ini akan bekerja melalui basis-basis .......... ,.., ... 

basis data dan basis model. 



3.6.1 Basis Data 

Dalam perancangan m1 dibutuhkan sejumlah basis data 

sebagai berikut : 

3.6.1.1 Basis Data Perabot (komponen) 
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diuraikan 

kamar 

r,uJ.,.a. ... a... sebagai 

Basis data ini berisikan data mengenai seluruh jenis 

beserta jumlahnya yang dimiliki oleh hotel. Data ini akan · 

informasi dalam proses penentuan kombinasi perabotan untuk 

proses ini informasi yang dibutuhkan adalah berupa jenis perabotan 

ini juga dipakai dalam proses pengecekan jumlah ketersediaan 

Dalam proses ini dibutuhkan informasi mengenai jumlah dari 

perabotan. 

kefeasibelan. 

3.6.1.2 Basis Data Kelas 

Basis data ini berisikan jenis kelas yang ada beserta j 

perabotan yang terdapat di dalamnya. Jika dibuat jenis kelas barn, 

beserta kombinasi perabotannya akan disimpan dalam basis data · 

jenis ini 

kefeasibelan. akan terlibat dalam proses pengecekan jumlah ketersediaan 

Informasi yang dibutuhkan dari basis data ini adalah jenis dan· .... ·"''"'" 

yang terdapat pada tiap kelas/jenis dari kamar yang akan dijual. 

3.6.1.3 Basis Data Kamar 

Basis data ini berisikan jenis kamar dan jumlah dari kamar 

tersebut yang sekarang ini dimiliki oleh hotel. Data ini akan <llpter~~unakam 
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dalam proses kombinasi jumlah kamar yang akan dijual. Di itu, informasi 

mengenai luas tiap jenis kamar akan menjadi pertimbangan pembentukan 

kelas bam. Data-data ini juga akan dipakai dalam proses jumlah 

ketersediaan dan kefeasibelan, di mana informasi yang dibutuhkan mengenai 

jumlah kamar yang akan dipakai dari tiap jenis kamar. 

3.6.1.4 Basis Data Anggaran 

Dalam basis data ini disediakan informasi mengenai h .... ,.,..,,".., 

realisasi untuk biaya dan pendapatan untuk tiap bulan di tahun sebeluJmn,v-a untuk 

,tiap-tiap departemen, serta besamya anggaran dan realisasi biaya dan 

pendapatan bulan-bulan sebelumnya di tahun yang sama ... ..,,"r."'.u 

Informasi ini akan dipakai sebagai pertimbangan dalam proses 1.1~•:u .. .,ui\.(IU1 

untuk bulan terakhir misalnya dengan cara membandingkannya u.,;;•.u:.a.u 

yang ditetapkan untuk bulan yang sama pada tahun sebelumnya. 

3.6.1.5 Basis Data Rencana 

Basis data ini berisikan rencana anggaran untuk 

pendapatan dari tiap-tiap departemen yang direncanakan untuk 

untuk biaya dan pendapatan dari departemen selain 

dipergunakan dalam proses penentuan tarif kamar. 

departemen kamar maka departemen lain yang termasuk 

biaya dan 

kamar akan 

ini, selain 

departemen 
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makanan dan minuman, telepon dan telex, binatu, valet, 

sewa perkantoran, dan departemen usaha lain. 

3.6.1.6 Basis Data Beban Departemen 

Basis data ini berisikan beban langsung departemen kamar 

menginap dari tiap jenis kamar. Behan langsung departemen 

beban untuk linen, china & glass, transportasi, komisi, pribadi, 

perlengkapan pembersih, barang cetakan dan alat tulis, telepon & dekorasi, 

dan rupa-rupa. Data ini akan digunakan pada formula Hubbart 

beban departemen kamar dengan mengalikannya dengan · malam tamu 

menginap dari tiap jenis kamar. 

3.6.1.7 Basis Data Biaya 

dana, biayalbeban tetap, beban operasi yang tidak dialokasikan, 

yang sifatnya variabel. Data-data ini akan dipergunakan dalam 

untuk penentuan tarif kamar. 

3.6.1.8 Basis Data Info 

Basis data ini berisi informasi mengenai tarif kamar 
. . 

masmg-masmg 

kelas yang dibuat, jumlah kamar yang teijual, jumlah malam tamu me:ngJLnaiP, serta 



pendapatan dari departemen kamar. Informasi ini merupakan 

formula Hubbart berdasarkan pengalokasian kamar yang dibuat. 

3.6.1.9 Basis Data Variansi 

Basis data ini berisi data-data mengenai besarnya 

antara anggaran dan realisasi yang dihitung dengan metode ........... ... 
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perhitungan 

tiap bulan. Dari hasil perhitungan ini akan didapat gambaran melllg(;:nru.· besarnya 

profit dan losses yang diperoleh pihak hotel. 

3.6.2 Basis Model 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, salah satu komponen 

diperhatikan adalah komponen model. Pada rancangan SPK ini 

digunakan adalah : 

3.6.2.1 Basis Model Formula Hubbart 

yang harus 

model yang 

Formula Hubbart digunakan untuk menghitung tarifkamar r<>T<I-T<IT<I 

proses tersebut perlu diketahui besarnya investasi dan sumber 

hotel, besarnya beban tetap yang dikenakan, besarnya 

dialokasikan seperti administrasi umum, pemasaran, dan 

departemen selaifl departeffiefl kamar, beban-langsung nPf'lllrT,Prrll"n 

yang tidak 

kamar, serta 

data lain yang sifatnya variabel seperti tingkat hunian yang akan ditentukan oleh 

user, Pph, dan sebagainya. Selanjutnya dengan perhitungan 



dihitung tarif untuk tiap jenis/kelas kamar, dengan sentelnm 

besamya selisih tarifuntuk tiap jenis kamar. 

3.6.2.2 Basis Model Analisa Variansi 
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menginputkan 

Model analisa variansi dipergunakan untuk menghitung ~!;anr1ya vanans1 

antara anggaran dan realisasi yang dicapai. Data yang diperlukan 

adalah besanr1ya pendapatan dari departemen kamar, volume, serta 

rata. Untuk proses perencanaan, analisa dilakukan terhadap an~~~ifan 

analisa ini 

perencanaan dengan realisasi yang dicapai untuk bulan yang 

sebelumnya, atau dengan bulan sebelumnya pada tahun yang 

untuk evaluasi, analisa variansi dilakukan terhadap 

perencanaan dangan realisasi yang dicapai pada bulan tersebut. 

Sedangkan 

untuk bulan 

Untuk lebih jelasnya garis besar rancangan SPK 

gam bar 3. 4 pada halanr1an berikutnya. 

3. 7 Diagram Alir Sistem dan Diagram Alir Data 

Akan lebih mudah memahami proses-proses yang tetjadi 

SPK ini dengan melihat Diagram Alir Sistem yang menj..,.a;:)l\..<~.t• 

prosedur yang ada di dalam sistem. Selain itu akan ditampilkan 

dilihat pada 

rancangan 

Diagram. Data Flow Diagram adalah suatu diagram yang .""'"nr">"'"'·u ...... , ... beberapa 

notasi untuk menggambarkan arus data dari sistem. 



BASIS DATA 

Data Perabot Data Rencana 
Data Kelas Data V ariansi 
Data Kamar Data Tahunan 
Data Bulanan Data Biaya 
Data Anggaran dan Realisasi 

r 
D 

BASIS DIALOG 

Dialog Menu 
Dialog Perintah 

Gam bar 3.4 : Rancangan Global SPK 
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Data 
anggaran 

Proses pemasukan 
anggaran 

Mam1jemen 

Proses perhitungan 
tarif 

Proses analisa 
variansi 

Variansi 
(profit/losses) 

Keputusan 

Gambar3.5 
Diagram Alir Rancangan Sistem Pendukung Keputusan 
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Proses input 
kombinasi 
perabotan 

3 

Data perabot 
tiap kelas 

Jumlah 
kamar 

2 

Jmnlah perabot Kamar yaJ1gl1liprtkai 

data anggaran 
tahunlaJu& 

bulanlalu 

4 

Proses 
pemasukkan 

anggaran 

Biaya 
pendapatan 

data anggaran dan reaJisasi 
departemen karuar 

Biaya 
pendapatan 

Databiaya 

5 

Proses 
penentuan tarif 

Proses jumlah 
ketersediaan & 

keteasibelan 

Kombinasi kan1ar 
& perabotannya 

Departemen per 

info 

data informasi 

tarifkamar 

6 

Proses analisa 
variansi 

Data 

Manager 

Data V ariansi 

Gambar3.6: 
Data Flow Diagram Sistem 
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yang ada 

mal am 
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Start 

Pengecekan 
ketersediaan 

Cukup 

Hitung tarif 

Analisa variansi 

Proyeksi variansi 

Ubah skenario 

Selesai 

Gambar3.7: 
Diagram Alir Sistem 

73 

T 



I Masukkan 
nilai ROOT., 

Proses perhitungan 
laba bersih 

+ 
Prosesperhitungan 

laba sebelum 
pajak 

~ 
Proses perhitungan 

laba departemen 
kamar 

1 

Proses perhitungan 
total pendapatan 

departemen kamar 

I 

Proses perhitungan 
tarifkamar 

T 

.. Proses perhitungan 
laba sebelum 

bunga 

I 

• I 
I Proses perhitungan 

I 
laba operasi 

I Proses perhitungan 

I tarifkamar rata-rata 

Dokumentasikan ke 
dalamfile 

• 
Selesai ) 

Gambar3.8 
Diagram Alir Formula Hubbart 
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BABIV 

IMPLEMENTASI 

RANCANGAN SISTEM PENDUKUNG 

Tahap implementasi merupakan tahap akhir dari perancangan · 

keputusan. Pada tahap ini akan dilakukan proses pengujian, 

demonstarasi dari rancangan yang dilakukan sebelumnya. 

4.1 Kebutuhan Sistem 

· dan 

Agar rancangan yang dibuat dapat dijalankan, terlebih '"'""'j"''u kita harus 

mempersiapkan beberapa hal, yaitu : 

1. Perangkat keras komputer (hardware) 

2. Perangkat lunak komputer (software) 

3. Ketersediaan data-data yang relevan 

Perangkat Keras Komputer 

Adapun perangkat keras yang digunakan adalah : 

1. Komputer PC 3 86 a tau yang lebih tinggi dan kompatibel. 

2. Monitor dengan spesifikasi VGA atau SVGA yang mampu menampilkan 

modus grafik sesuai dengan kebutuhan sistem operasi Windows. 

3. Memory (RAM) minimal4 MB. 
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4. Hard Disk untuk media penyimpanan. 

5. Printer sebagai peralatan pencetakan. 

Perangkat Lunak 

Sedangkan perangkat lunak yang digunakan adalah : 

=> Sistem operasi Windows dengan versi 3 .1 atau yang 

pemrograman SPK ini menggunakan Visual Basic yang 

operasi windows. 

·. Bahasa 

=> Software Visual Basic versi 3.0. 

Software ini memiliki keunggulan dalam memanipulasi 

lingkungan windows. Visual Basic adalah perkembangan dari basic. 

Kebutuhan Data 

Untuk menjalankan program SPK ini, diperlukan beberapa data seperti telab 

diuraikan pada bah sebelumnya. Data-data yang digunakan 

program ini diperoleh dari Hotel Grand Bali Beach Bali, baik dokumentasi 

pihak hotel maupun dari wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait. 

4.2 Menjalankan Perangkat Lunak 

Untuk dapat bekerja dengan perangkat lunak ini dilakukan 

pemasangan perangkat lunak ke media penyimpanan yang dilakukan meng-

copy program ke dalam suatu directory di hard disk. Bila kita melalui 
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windows, maka untuk memanggil perangkat lunak ini kita dapat .u,.. ... W."L 

manager dan memilih file Hotel exe. Atau kita dapat memilih icon 

program Hotel. Pada file Hotel ini terdapat enam buah 

komponen, kelas, anggaran, data lain, analisa, dan info yang 

4.1 di bawah ini . 

Fl 
1~ 

Mathcad Book 
s 

. ~ 
Mathcad 
PLUS 6.0 

Audio StartUp 
Applications 

Network Acesories Word Perfect NU-'w'indows 
6.1 Group 

Gambar4.1 

Tampilan Pada Saat Memulai Program 

pada grup 

yaitu menu 

dipilih untuk 

Main 



4.2.1 Menu Komponen 

komponen beserta jumlahnya. Jika kita mengklik menu komponen 

komponen, jumlah total, serta jumlah yang tersedia. Untuk lebih · 

dilihat pada gambar berikut ini : 

Nomc.r j1 :=======-____;__---., 
Nama.Komponet1 jKamar Standard 

Jumlah T ~Jtal 00 
Jum!.3h T ersedia 1 

Newhotel.mdb 

Gambar4.2 

Tampilan Data-data Komponen 
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Nomor tersebut menunjukkan pengidentifikasian terhadap yang ada, 

sedangkan jumlah total menunjukkan jumlah komponen yang dimiliki oleh 

pihak hotel. Dan jumlah tersedia menunjukkan sisa komponen yang tersedia. 

Jumlah ini secara otomatis akan muncul setelah kita mengadakan pengalokasian 

kamar. Di sini juga terdapat fasilitas added 

(memperbaharui}, dan delete (hapus). 

4.2.2 Menu Kelas 

update 

Menu kelas digunakan apabila kita ingin melakukan f..I'IJllJ;;QJl"l\..'Cl.,J(, .... kamar. 

Setelah kita mengklik menu kelas tersebut, maka pada layar akan tampilan 

seperti terlihat pada gambar 4. 3 

Pada tampilan tersebut, kita dapat melihat lima buah kolom di sebelah kiri 

atas, kemudian dua buah dialog box di bawahnya dan juga data beban 

langsung departemen kamar per malam. Proses 

dilakukan di sini adalah menentukan jumlah dari masing-masing 

kamar yang 

yang akan 

kita buat beserta dengan perabotan (komponen) yang terdapat pada tnasm:g-nilas:mg 

kelas tersebut. Jika akan membuat kelas baru selain dari kelas 

selama ini yaitu kelas standard dan suite, maka terlebih 

mengurangkan jumlah kelas dari masing-masing kelas tersebut. 

dengan jalan mengubah angka pada kolom jumlah riil. Apabila kita 

kelas standard sebagai kelas baru, maka jumlah kelas 

sebesar kelas baru yang akan kita buat. 

sudah ada 

kita harus 



Nomor 12 
Nama K.elas \Suite 

lingkat Hunian ,.4 

Index Harga 12 
Jumlah Riil I 

Linen \2,874 

China and Gl.:~ss \252 

Binatu \3,326 

T rar,sporta::;i Lckal \556 

Kcmi*i \1.032 

Perlngkpn Pembeisih \2.021 

Perlrtgkpn T amu \2,461 

Brg Ctkn dan .l>.lat TIs \964 

Dekorasi \168 

00 

Newhotel.mdb 

Anggaran 

T elepon dan Telex \414 

Rup&Rupa ~,,=,=90=2====~ 

Komponen Kelas 

ArmChair(s) 
ArtWork 
Bathroom Room Lamp (s) 
Bathroom Wall Phone 
.~!':9-.. ?..~.I .. a.~!~.l~l. ...................... .. 
.6.!:!g5.id§.1~!:2!~ .. ~.9.m.P.. ................. . 
Coffee Table 
Credenza 
Decor. Bathroom Mirror [s) 
Decor. Sliding Door (s) 
Decorative Carving 
Dining Chair 
Dining Table 
Dressing Room Mirror (s) 
Euro Safe Deposit Box 
FlowerPot s 

Gambar4.3 

Tampilan Data Kelas 

mencukupi, maka user akan diberitahu bahwa komponen kurang. 
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yang berada di bawah menampilkan informasi mengenai jenis ko:moom€m untuk tiap 

kelas dan juga jenis komponen yang ada. Jika kita akan membuat 

maka kita dapat memilih komponen-komponen apa saja yang 
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dan mengklik tanda untuk pindah ke kiri yang berada diantara kedua tersebut. 

Di sini juga tersedia fasilitas added, update, serta delete. 

4.2.3 Menu Anggaran 

Apabila kita memilih menu anggaran maka pada layar akan tarnt>~LK dialog 

box seperti yang terlihat pada gambar. 

B ealisas:i Anggaran Departemen Kamar 

11/30/95 

Pendapaton 

Bia)!a 

Hunian 

j598,000,000 

,, 08.000.000 

j5.400 

Proyehi Anggaran Departemen Kamin 

Pendapatan 

Biaya 

Newhotel.mdb 

Gambar4.4 

Tampilan Data Anggaran 
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Pada dialog box yang berada di atas terdapat data realisasi JJ~lJtua.,Ja.~'u' departemen 

kamar baik untuk tahun sebelumnya, maupun untuk bulan-bulan pada 

tahun yang sama dengan bulan di mana kita mengadakan perencanaan 

pengalokasian kamar. Pada akhir bulan perencanaan pemakai dapat me:ngtnotttkctn 

realisasi dari pendapatan departemen kamar dan jumlah malam 

Sedangkan pada dialog box yang di bawah terdapat data mengenai dari 

biaya dan pendapatan untuk masing-masing departemen. 

4.2.4 Menu Data Lain 

Kita dapat memilih menu data lain apabila kita ingin 111~1.l-t1a.~ data-data 

mengenai sumber pendanaan hotel dan proyeksi beban operasi serta lain yang 

menyangkut tingkat bunga, pajak, dan ROOI. Jika kita mengklik data lain 

tersebut, maka pada layar akan terlihat data-data tersebut seperti 

gambar4.5. 
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Newhotel.mdb 

Sumber Pendanaan Data Lain 
Dana/Modal Sendiri j5,000,000,000 I 
KreditBank j15,000,000,000 I T arif Paittk IPF'n 140% 

Proyehi Beban Operas:i ROOI 
Pajak Bumi danBarrgunan j41 ,600,000 

Asuransi j8,300,000 

Penyusutart jso.ooo.ooo 

Administra...'<i dan Urnum jso,ooo.ooo I 
Pegawai ,, 0,000,000 I 
Pemasaran j33,000,000 I 
POMEC j83,000,000 I 

Gambar4.5 

Tampilan Data Lain 

Selain sumber pendanaan yang besarnya tetap, maka data-data lain seperti 

nilai ROOI akan diinputkan oleh user pada waktu perencanaan 

kamar. Data-data tersebut akan digunakan dalam perhitungan tarif 

menggunakan formula Hubbart. 
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4.2.5 Menu Analisa 

Apabila kita memilih menu analisa maka pada layar akan hasil 

analisa variansi dari perencanaan yang kita buat. Dalam analisa ""'~-... ... ".· tersebut 

akan dihitung besarnya penyimpangan yang tetjadi antara anggaran dan realisasi 

dari pendapatan, jumlah malam tamu menginap, serta tarif kamar 

perencanaan, analisa variansi dapat dilakukan terhadap 

direncanakan untuk bulan terakir (perencanaan) dengan realisasi 

Untuk 

yang 

untuk bulan yang sama pada tahun lalu atau dapat juga terhadap .. ~au;:,a;:o,1 yang 

dicapai untuk bulan sebelumnya pada tahun yang sama dengan 

melakukan perencanaan. Sedangkan untuk melakukan 

perencanaan yang telah kita lakukan, 

terhadap 

terhadap anggaran untuk bulan perencanaan tersebut dengan yang 

dicapainya. Analisa tersebut dilakukan pada akhir bulan setelah rencallta dijalankan. 

Untuk melihat hasil analisa variansi tersebut, kita harus mengklik · yang ada di 

bagian bawah. Dari analisa tersebut maka akan diperolah informasi · profit 

dan losses yang diperoleh hotel dari perencanaan yang dilakukannya 

Adapun tampilan dari analisa variansi tersebut dapat dilihat ".a.n,Arti 

berikut: 
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Newhotel.mdb 

.. . : 
! • 

Jumlah Malam Tarif Kamar Jumlah Pendapatan 
T amu Nenqinap Rata·Rata 

Proyeksi 720 ·. 711 .. 674.57 512,405B93 90 

Realisasi 5420 110JOU1 600 .. 000,000,00 

I:Jeda 4700 .. 600)373.47 87..594,306.1 0 

·. 

Varians Volume 3_344J370,502 03 (M] 

Varians Harga 432}00,B96.89.{TM) 

Varians Harga-Volume 2.824 .. 575.29913 [TM) 

Bulart!ni Bulan Lalu 

Gambar4.6 

Tampilan Hasil Analissa V ariansi 

4.2.6 Menu Info 

standard jumlah kamar yang terjual, jumlah malam tamu 
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pendapatan dari departemen kamar. Untuk lebih jelasnya dapat u1uuall pada gambar 

berikut: 

Kelas 

Kamar T erjual 

Kamar Suite T erjual 2. 4 

K.9mar Standard T equal 22. 5 

Total Kamar T erjual 24 

Jumlah Malam I nap 720 

PendapatanDept Kamar 512 .. 405})93.90 

Pelaporan 

Newhotel.mdb 

larif 

T arif Rata·Rata 

T arif 8 tandard 

Tarif Kelas- Suite 

larif Kelas Standard 

Gambar 4.7 

Tampilan Informasi 

711.674:57 

656,93038 

131166075 

656,930.38 

Hasil akhir dari proses pengalokasian kamar ini dapat baik melalui 

monitor, maupun melalui basil cetak printer. Bentuk laporannya seperti 



gambar 4. 6 yaitu hasil analisa variansi dari pengalokasian kamar 

samping itu informasi mengenai tarif kamar, jumlah kamar yang 

hunian, jumlah malam tamu menginap, serta pendapatan departemen 

yang terlihat pada gam bar 4. 7. 

4.3 Keluar dari Perangkat lunak 

Apabila kita telah selesai menjalankan semua proses, maka 

dari perangkat lunak ini, kita dapat memilih file yang berada pada 

kemudian mengklik exit. 

Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang sebaiknya 
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seperti 

kemudahan bagi pemakainya. Pada berbagai proses dalam ""F'·~ ... , lunak SPK 

untuk pengalokasian kamar ini pemakai dilengkapi dengan fasilitas 

maupun menu yang dapat dengan mudah digunakan. Oleh karena · 

rancangan SPK ini benar -benar dapat membantu pihak yang m1::mggutlfl.I<aru1~ 



BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melalui berbagai tahapan dalam perancangan SPK, dapatlah 

ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan beserta saran-

saran yang sekiranya perlu dipertimbangkan. 

5.1 Kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Rancangan Sistem Pendukung Keputusan ini dibuat usaha untuk 

dapat memberikan dukungan memori dan proses 

Tetapi perlu diingat bahwa SPK ini tidaklah dimaksudkan 

tugas pengambil keputusan melainkan hanya sebagai di dalam 

pengalokasian kamar yang dilakukan oleh pihak 

yang cepat dan tepat. 

2. Penerapan formula Hubbart untuk menentukan harga jual j dalam bidang 



cara pendekatan ini selalu memperhatikan faktor-faktor 

diinginkan, serta jumlah kamar yang dijual. 
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laba yang 

3. Dalam perancangan ini juga dilakukan analisa variansi terhadap pengalokasian 

kamar yang direncanakan. Dari analisa ini akan didapatkan m· 1tnrm 

besamya profit dan losses yang diperoleh yang 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

5.2 Saran-saran 

tentang 

sebagai 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama me:nyletesaiJ!ian tugas akhir 

ini maka dapatlah diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Peningkatan terhadap Sistem Pendukung Keputusan yang 

dilakukan dengan menambahkan model lain seperti 

informasi dan lain sebagainya sehingga semakin baik "'""'j ......... ,.., ..... 'tj""J 

membantu perencanaan pengalokasian kamar yang dilakukan. 

2. Untuk mendapatkan hasil perhitungan tarif kamar yang 

dipertimbangkan faktor-faktor lain mengingat kamar 

pemasukan terbesar bagi hotel. 

perlu kiranya 

sumber 

3. Kita dapat mencari metode lain untuk melakukan suatu anali vananst yang 

dapat dijadikan suatu perbandingan terhadap metode yang kita dalam 

perancangan ini. 



4. Pengembangan terhadap SPK yang dirancang ini dapat 

mengadakan penyempumaan program agar lebih mudah dan 

90 

dengan 

sehingga 

akan semakin baik kemampuannya di dalam mendukung pengambilan 

keputusan. 

Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat diberikan. 

penulisan Tugas A_khir ini banyak kekurangannya, untuk 

mengharapkan saran dan kritik dari pembaca. 

sangat 
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•. 

Dim MirnA As Long, MlmR As Long, MlmB As Long 
Dim TarifA As Currency, TarifR As Currency, TarifB As Currency 
Dim PendA As Currency, PendR As Currency, PendB As Currency 
Dim VV, VH, VHV 
Dim Pembanding 

Sub cmdAnalisaBulanlni _Click 0 
Pembanding = 0 
ShowGroup 4 

End Sub 

Sub cmdAnalisaBulanLalu _Click 0 
Pembanding = 1 
ShowGroup 4 

End Sub 

Sub cmdAnalisaTahunLalu _Click() 
Pembanding = 2 
ShowGroup 4 

End Sub 

Sub cmdKelasAdd _Click 0 
dtaDataBase( 1 ).Recordset.AddNew 
dtaDataBase(l).Recordset("Index") = Lastlndex(1) + 1 
dtaDataBase( 1 ).Recordset("Linen") = 0 
dtaDataBase(1).Recordset("China") = 0 
dtaDataBase(l ).Recordset("Binatu") = 0 
dtaDataBase( 1 ).Recordset("Transport") = 0 
dtaDataBase(l ).Recordset("Komisi") = 0 
dtaDataBase(l).Recordset("Pembersih") = 0 
dtaDataBase(l).Recordset("Tamu") = 0 
dtaDataBase(1).Recordset("Alat Tulis") = 0 
dtaDataBase( 1 ).Recordset("Dekorasi") = 0 
dtaDataBase(l).Recordset("Telepon") = 0 
dtaDataBase(l ).Recordset("Rupa-Rupa") = 0 
dtaDataBase(1).Recordset("IdxHarga") = 1 
txtKelaslndexHarga = "1" 
txtKelasHuni.Text = "0" 
txtKelasJumlah. Text = "0" 

IsAdding = True 
ShowGroup 1 
txtKelasNomor. SetFocus 

End Sub 



Sub cmdKelasAddC _Click () 
If dtaDataBase(l).Recordset("Jumlah") <> 0 Then 

MsgBox "Kelas ini sedang terpakai !", MB_OK, "Hotel" 
Exit Sub 

End If 

Dim MyDB As Database, MySet As SnapShot, KlsKomp As dynaset 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set MySet = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT Index, 

Komponen ORDER BY Nama") 
Set KlsKomp = MyDB.CreateDynaset("KelasKomponen") 

i = 0 
Do While i < lstKomponen.ListCount 

IflstKomponen.Selected(i) Then 

FROM 

Do While Not MySet.EOF And MySet("Nama") <> IstJ<;.onlpon¢n .. Lll;t( 

MySet.MoveNext 
Loop 
KlsKomp.AddNew 
KlsKomp("Nomor Kelas") = dtaDataBase( I ).Recordset(" 
KlsKomp("Nomor Komponen") = MySet("lndex") 
KlsKomp("Jumlah") = 1 
KlsKomp.Update 

Else 

lstKomponenKelas.Addltem (lstKomponen.List(i)) 
lstKomponen.Removeltem (i) 

i = i + 1 
End If 

Loop 

MySet.Close 
KlsKomp. Close 
MyDB.Close 

End Sub 

Sub cmdKelasDelete _Click () 
Curlndex = dtaDataBase(l ).Recordset("Index") 
dtaDataBase( 1 ).Recordset.Delete 
NRecs( 1) = NRecs( 1) - 1 

If Curlndex = Lastlndex(l) Then 
dtaDataBase( 1 ).Recordset.MoveLast 
lfNRecs(1) > 0 Then 

Lastlndex( 1) = dtaDataBase( 1 ).Recordset("Index") 
Else 



Lastlndex( 1) = -1 
End If 

Else 
dtaDataBase( 1) .Recordset.MoveN ext 

End If 

'Penghapusan pada basis data kelaskomponen 
Dim MyDB As Database, KlsKomp As dynaset 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set KlsKomp = MyDB.CreateDynaset("SELECT * FROM Ke.lasl(onndO•nen WHERE 

[Nomor Kelas] = " & Curlndex) 

On Error Go To TEnd 
Do While Not KlsKomp.EOF 

KlsKomp.Delete 
KlsKomp.MoveNext 

Loop 
TEnd: 

KlsKomp. Close 
MyDB.Close 
ShowGroup 1 

End Sub 

Sub cmdKelasRemC _Click () 
If dtaDataBase(l ).Recordset("Jumlah") <> 0 Then 

MsgBox "Kelas ini sedang terpakai !", MB_OK, "Hotel" 
Exit Sub 

End If 

Dim MyDB As Database, MySet As SnapShot, KlsKomp As dynaset 
Dim CurNo As Integer 
CurNo = dtaDataBase(l).Recordset("Index") 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set MySet = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT Index, N 

Komponen ORDER BY Nama") 
Set KlsKomp = MyDB.CreateDynaset("KelasKomponen") 

i = 0 

FROM 

Do While i < lstKomponenKelas.ListCount 
If lstKomponenKelas. Selected(i) Then 

Do While Not MySet.EOF And MySet("Nama") <> tsu~onnpcm~Ill\..e:tas.List(i) 
MySet.MoveNext 

Loop 
NoKomp = MySet("Index") 



KlsKomp.FindFirst ("[Nomor Kelas] = 11 & CurNo & "and [N 
11 &NoKomp) 

IfNot KlsKomp.NoMatch Then 
KlsKomp.Delete 

End If 

lstKomponen.Addltem (lstKomponenKelas.List(i)) 
lstKomponenKelas.Removeitem (i) 

Else 
i = i + 1 

End If 
Loop 

MySet. Close 
KlsKomp. Close 
MyDB.Close 

End Sub 

Sub cmdKelasUpdate _Click () 
IflsAdding Then 

Lastlndex(1) = dtaDataBase(1).Recordset("Index11
) 

NRecs(l) = NRecs(l) + 1 
dtaDataBase( 1) .Recordset. Update 
dtaDataBase(l ).Refresh 
dtaDataBase(l).Recordset.FindFirst "Index= 11 & Lastlndex(l) 
IsAdding =False 

Else 
dtaDataBase( 1 ).Recordset. Update 

End If 

ShowGroup 1 
End Sub 

Sub cmdKomponenAdd _Click () 
dtaDataBase(O).Recordset.AddNew 
dtaDataBase(O).Recordset(11Index11

) = Lastlndex(O) + 1 
dtaDataBase(O).Recordset(11 Total11

) = 0 
dtaDataBase(O).Recordset(11Tersedia11

) = 0 
txtKomponenTotal.Text = 11 0 11 

txtKomponenTersedia. Text = 11011 

IsAdding = True 
ShowGroup 0 
txtKomponenNomor. SetF ocus 

End Sub 

Komponen] = 



Sub cmdKomponenDelete _Click () 
Curlndex = dtaDataBase(O).Recordset("lndex") 
dtaDataBase( 0 ).Recordset.Delete 
NRecs(O) = NRecs(O) - 1 

If Curlndex = Lastlndex( 0) Then 
dtaDataBase(O).Recordset.MoveLast 
IfNRecs(O) > 0 Then 

Lastlndex(O) = dtaDataBase(O).Recordset("Index") 
Else 

Lastlndex( 0) = -1 
End If 

Else 
dtaDataBase(O).Recordset.MoveNext 

End If 

ShowGroup 0 
End Sub 

Sub cmdKomponenUpdate _Click () 
If IsAdding Then 

Lastlndex(O) = dtaDataBase(O).Recordset("Index") 
NRecs(O) = NRecs(O) + 1 
dtaDataBase( O).Recordset. Update 
dtaDataBase( 0) .Refresh 
dtaDataBase(O).Recordset.FindFirst "Index=" & Lastlndex(O) 
IsAdding =False 

Else 
dtaDataBase(O).Recordset.Update 

End If 

ShowGroup 0 
End Sub 

Sub dtaDataBase_Reposition (Index As Integer) 
IsAdding =False 
If Index = 2 Then 

mtxAnggaranPendapatan.Enabled = dtaDataBase(2).Recordset("N 
mtxAnggaranBiaya.Enabled = dtaDataBase(2).Recordset("Nama") 

End If 
Iflndex = 4 Then 

TMonth = Month(dtaDataBase(4).Recordset("Tanggal")) 
TYear = Year(dtaDataBase(4).Recordset("Tanggal")) 

") <> "Kamar" 
"Kamar" 



dtaDataBase(5).Recordset.FindFirst "Month(Tanggal) =" & 
Year(Tanggal) = " & TYear 

End If 
If Index = 5 Then Index = 2 

On Error Resume Next 
ShowGroup Index 

End Sub 

Sub Form_Activate () 
frmTab.Caption = DBNAME 
Dim TheClone As dynaset 

IsAdding =False 
'Basis Data Komponen 
dtaDataBase(O).DatabaseName = DBNAME 
dtaDataBase(O).RecordSource = "Komponen" 
dtaDataBase(O).Refresh 
Set TheClone = dtaDataBase(O).Recordset.Clone() 
lfNot TheClone.EOF Then 

TheClone.MoveLast 
NRecs(O) = TheClone.RecordCount 
Lastlndex(O) = TheClone("Index") 

Else 
NRecs(O) = 0 
Lastlndex(O) = -1 

End If 
TheClone. Close 

'Basis Data Kelas 
dtaDataBase(l).DatabaseName = DBNAME 
dtaDataBase(1).RecordSource = "Kelas" 
dtaDataBase( 1) .Refresh 
Set TheClone = dtaDataBase(1).Recordset.Clone() 
IfNot TheClone.EOF Then 

TheClone.MoveLast 
NRecs(1) = TheClone.RecordCount 
Lastlndex(1) = TheClone("Index") 

Else 
NRecs(1) = 0 
Lastlndex(l) = -1 

End If 
TheClone. Close 

'Basis Data Anggaran 



dtaDataBase(2).DatabaseName =DB NAME 
dtaDataBase(2).RecordSource = "SELECT * FROM Anggaran 

= 100" 
dtaDataBase(4).DatabaseName = DBNAME 
dtaDataBase(4).RecordSource ="SELECT* FROM Anggaran 

<> 100 ORDER BY Nama, Tanggal" 
dtaDataBase(5).DatabaseName = DBNAME 
dtaDataBase(5).RecordSource = "Hunian" 
dtaDataBase(2).Refresh 
dtaDataBase( 5) .Refresh 
dtaDataBase( 4 ). Refresh 

'Basis Data Awal 
dtaDataBase(3).DatabaseName = DBNAME 
dtaDataBase(3).RecordSource = "DataAwal" 
dtaDataBase(3 ).Refresh 

ShowGroup 0 
End Sub 

Sub Form _Load() 
DBNAME = "Newhotel.mdb" 

End Sub 

Sub Hitung () 
Dim MyDB As Database, Anggaran As SnapShot, Hunian As o.Jl"LUo.J.llLH 

Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set Anggaran = MyDB.CreateSnapshot("Anggaran") 
Set Hunian = MyDB.CreateSnapshot("Hunian") 

If Pembanding = 0 Then 
Hunian.FindFirst "Month(Tanggal) = Month(Now) AndY 
MlmR = Hunian("Jumlah") 
Anggaran.FindFirst "Month(Tanggal) = Month(Now) And Y 

Year(Now) And Nama= 'Kamar'" 
PendR = Anggaran("Pendapatan") 

ElselfPembanding = 1 Then 
LastMonth = ((Month(Now)- 1) + 11) Mod 12 + 1 

Hunian.FindFirst "Month(Tanggal) =" & LastMonth & "AndY 
Year(Now)" 

MlmR = Hunian("Jumlah") 
Anggaran.FindFirst "Month(Tanggal) = " & LastMonth & " And Y 

Y ear(Now) And Nama= 'Kamar'" 
PendR = Anggaran("Pendapatan") 

Y ear(Tanggal) 



Elseif Pembanding = 2 Then 
Last Year= Year(Now)- 1 
Hunian.FindFirst "Month(Tanggal) = Month(Now) AndY 

LastYear 
MlmR = Hunian("Jumlah") 
Anggaran.FindFirst "Month(Tanggal) = Month(Now) And Year(T .. ,.E,5 .... ) = " & 

Last Year & " And Nama = 'Kamar"' 
PendR = Anggaran("Pendapatan") 

End If 

PendA = PendapatanKamar 
TarifA = Tr 
If TarifA > 0 Then 

MirnA = PendA I TarifA 
Else 

MlmA=O 
End If 
If MlmR > 0 Then 

TarifR = PendR I MimR 
Else 

TarifR = 0 
End If 

MlmB = Abs(MlmR- MirnA) 
TarifB = Abs(TarifR- TarifA) 
PendB = Abs(PendR - PendA) 

VV = TarifA * (MlmR - MirnA) 
VH = MirnA * (TaritR - TarifA) 
VHV = (MlmR- MirnA) * (TaritR- TarifA) 

Anggaran. Close 
Hunian. Close 
MyDB.Close 

End Sub 

Sub lstKomponenKelas _Click () 
If dtaDataBase(l).Recordset("Jumlah") <> 0 Then 

MsgBox "Kelas ini sedang terpakai !", MB_OK, "Hotel" 
Exit Sub 

End If 

Dim MyDB As Database, MySet As SnapShot, KlsKomp As 
Dim CurNo As Integer 
CurNo = dtaDataBase(l).Recordset("Index") 



Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set MySet = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT Index, 

Komponen ORDER BY Nama") 
Set KlsKomp = MyDB.CreateDynaset("KelasKomponen") 

i = 0 

FROM 

Do While i < lstKomponenKelas.ListCount 
If lstKomponenKelas. Selected(i) Then 

Do While Not MySet.EOF And MySet("Nama") <> List(i) 
MySet.MoveNext 

Loop 
NoKomp .=: MySet("Index") 
KlsKomp.FindFirst ("[Nomor Kelas] = " & CurNo & " and 

"&NoKomp) 
If Not KlsKomp.NoMatch Then 

txtKelasJumlahKomp.Text = Format$(KlsKomp("Jumlah")) 
End If 
Go To EndLoop 

Else 
i = i + 1 

End If 
Loop 

EndLoop: 
My Set. Close 
KlsKomp. Close 
MyDB.Close 

End Sub 

Sub mnuExit_ Click() 
End 

End Sub 

Sub mnuOpen _Click () 
DimRetVal 
On Error Resume Next 
Dim OpenFileName As String 
CMD 1.DialogTitle = "Open File" 
CMD !.Filename = "" 

CMD 1.Action = 1 
IfErr <> 32755 Then 'user pressed cancel 

OpenFileName = CMD !.Filename 
End If 

On Error Go To OpenErr 



DBNAI\.ffi = OpenFileName 
Call Form Activate 
Exit Sub 

OpenErr: 
DBNAI\.ffi = "NEWHOTEL.MDB" 
Call Form Activate 
Resume Next 

End Sub 

Sub rnnuSave _Click () 
DimRetVal 
On Error Resume Next 
Dim Filename As String 
CMDl.DialogTitle =·"Save As" 
CMDI.Filename = "" 
CMD l.Action = 1 
If Err <> 3 2 7 55 Then 'user pressed cancel 

Filename = CMD !.Filename 
End If 

On Error GoTo ErrHandler 
DotPos = InStr(Filename, ". ") 
Namel = Mid$(Filename, 1, DotPos- 1) 
IfNamel ="TEMP" Then Exit Sub 
DotPos = InStr(DBNAI\.ffi, ". ") 
Name2 = Mid$(DBNAI\.1E, 1, DotPos- 1) 
DBNAI\.ffi = "TEMP.MDB" 
Call Form Activate 

FileCopyName2 & ".MDB", Namel & ".MDB" 
FileCopy Name2 & ".LDB", Namel & ".LDB" 
DBNAI\.ffi = Namel & ".MDB" 
Call Form Activate 
Exit Sub 

Err Handler: 
If Err = 55 Then ' File already open. 

MsgBox "Cannot copy an open file. Close it and try again." 
Else 

MsgBox "You must specify a complete destination file name." 
End If 
Exit Sub 

End Sub 

Sub ShowGroup (Index As Integer) 
If Index = 0 Then 



txtKomponenNomor.Enabled = NRecs(O) > 0 Or IsAdding 
txtKomponenNama.Enabled = NRecs(O) > 0 Or IsAdding 
txtKomponenTotal.Enabled =False 
spnKomponenTotal.Enabled = NRecs(O) > 0 Or IsAdding 
txtKomponenTersedia.Enabled =False 
cmdKomponenAdd.Enabled = Not IsAdding 
cmdKomponenUpdate.Enabled = txtKomponenNomor.JJa.La'-,ua•.•P:.'-''UI 

txtKomponenNama.DataChanged Or txtKomponenTotal.DataChanged 
cmdKomponenDelete.Enabled = NRecs(O) > 0 And Not IsAdding 

dtaDataBase(O).Recordset("Total") = dtaDataBase(O).Recordset("T ") 
dtaDataBase(O).Enabled = NRecs(O) > 0 

Elselflndex = 1 Then 
txtKelasNomor.Enabled = NRecs(l) > 0 Or IsAdding 
txtKelasNama.Enabled = NRecs(1) > 0 Or IsAdding 
txtKelasHuni.Enabled = NRecs(1) > 0 Or IsAdding 
txtKelasJumlah.Enabled =False 
spnKelasJumlah.Enabled = NRecs(l) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasLinen.Enabled = NRecs(1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasChina.Enabled = NRecs( 1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasBinatu.Enabled = NRecs( 1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasTransport.Enabled = NRecs(1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasKomisi.Enabled = NRecs( 1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasPembersih.Enabled = NRecs( 1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasTamu.Enabled = NRecs(1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasAlatTulis.Enabled = NRecs( 1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasDekorasi.Enabled = NRecs( 1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasTelepon.Enabled = NRecs(1) > 0 Or IsAdding 
mtxKelasRupaRupa.Enabled = NRecs( 1) > 0 Or IsAdding 

cmdKelasAdd.Enabled =Not IsAdding 
cmdKelasUpdate.Enabled = txtKelasNomor.DataChanged Or 

txtKelasNama.DataChanged 
cmdKelasDelete.Enabled = NRecs(l) > 0 And Not IsAdding And 

dtaDataBase(1 ).Recordset("Jumlah") = 0 
dtaDataBase(1).Enabled = NRecs(1) > 0 
lstKomponen. Clear 
lstKomponenKelas. Clear 

IfNRecs(l) > 0 Then 
Dim MyDB As Database, KompKls As SnapShot, Komp As ~mto~nm 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Dim CurNo As Integer 
Cur No = dtaDataBase( 1 ).Recordset("Index") 

IfNot IsAdding Then 
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Set Komp = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT Nama 
FROM Komponen") 

Set KompKls = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT 
Komponen.Index, Komponen.Nama FROM Kelas, Komponen, WHERE 
Komponen.Index = KelasKomponen.[Nomor Komponen] and [Nomor 
Kelas] =" & CurNo) 

Do Until Komp.EOF Or KompKls.EOF 
IfKomp("Index") = KompKls("Index") Then 

lstKomponenKelas.Addltem (KompKls("Nama")) 
KompKls.MoveNext 

Else 
Komp.MoveNext 

lstKomponen.Addltem (Komp("Nama")) 
Komp.MoveNext 

End If 
Loop 

Do Until Komp.EOF 
lstKomponen.Additem (Komp("Nama")) 
Komp.MoveNext 

Loop 

KompKls. Close 
Else 

Set Komp = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT 
FROM Komponen") 

, Nama 

Do Until Komp.EOF 
lstKomponen.Addltem (Komp("Nama")) 
Komp.MoveNext 

Loop 
Endlf 

Komp.Close 
MyDB.Close 

End If 
Elseif Index = 2 Then 

lblAnggaranNama.Caption = "Departemen" & dtaDataBase(2) 
lblRealisasiNama. Caption = "Departemen " & dtaDataBase( 4 ).-"-~vv11~.:.\:;'L\ 
lblRealisasiTanggaL Caption = dtaDataBase( 4) .Recordset("T anggal" 

Else If Index = 4 Then 
Hi tung 
lblMlmA.Caption = Format$(MlmA) 
lblMlmR.Caption = Format$(MlmR) 
lblMlmB.Caption = Format$(MlmB) 
lblTarifA.Caption = Format$(TarifA, "Standard") 

ama") 
ama") 



lblTarifR.Caption = Format$(TarifR, "Standard") 
lblTarifB.Caption = Format$(TarifB, "Standard") 
lblPendA.Caption = Format$(PendA, "Standard") 
lblPendR.Caption = Format$(PendR, "Standard") 
lblPendB.Caption = Format$(PendB, "Standard") 

If VV >= 0 Then 
lblVV.Caption = Format(VV, "Standard") & " (M)" 

Else 
lblVV.Caption = Format(-VV, "Standard") & "(TM)" 

End If 

If VH >= 0 Then 
lblVH.Caption = Format(VH, "Standard") & u (M)" 

Else 
lblVH.Caption = Format(-VH, "Standard") & "(TM)" 

End If 

If VHV >= 0 Then 
lblVHV.Caption = Format(VHV, "Standard") & " (M)" 

Else 
lblVHV.Caption = Format(-VHV, "Standard") & "(TM)" .. 

End If 
Elseiflndex = 5 Then 

Dim DB As Database, Kls As SnapShot 
Set DB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set Kls = DB.CreateSnapshot("Kelas") 

On Error Resume Next 
lblNamaKelasl.Caption = "TarifKelas " & Kls("Nama") 
lblTarifKelasl.Caption = Format$(Kls("IdxHarga") * Ts, "Standard ) 
lblNamaKamarl.Caption = "Kamar " & Kls("Nama") & " Tetjual" 
lblKJl.Caption = Format$(Kls("Huni") * Kls("Jumlah")) 
Kls.MoveNext 
lblNamaKelas2.Caption = "TarifKelas " & Kls("Nama") 
lblTarifKelas2.Caption = Format$(Kls("IdxHarga") * Ts, " ) 
lblNamaKamar2.Caption = "Kamar " & Kls("Nama") & " Tetjual" 
lblKJ2.Caption = Format$(Kls("Huni") * Kls("Jumlah")) 

Kls.Close 
DB. Close 

lblTr.Caption = Format$(Tr, "Standard") 
lblTs.Caption = Format$(Ts, "Standard") 
lblKj.Caption = Format$(KamarTetjual) 



lblMlm.Caption = Format$(KamarTetjual * 30) 
lblPendKmr.Caption = Format$(PendapatanKamar, "Standard") 

End If 
End Sub 

Sub spnKelasJumlah _ SpinDown () 
If dtaDataBase(l ).Recordset("Jumlah11

) = 0 Then Exit Sub 

Dim MyDB As Database, Komp As dynaset, KlsKomp As SnapShot 
Dim CurNo As Integer 
CurNo = dtaDataBase(l ).Recordset("Index") 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set Komp = My DB. CreateDynaset("Komponen") 
Set KlsKomp = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT [Nomor ], 

[Jumlah] FROM KelasKomponen WHERE [Nomor Kelas] =" & CurNo) 

Do While Not KlsKomp.EOF 
Sel = "Index= " & KlsKomp("Nomor Komponen") 
Komp.FindFirst Sel 
IfNot K.lsKomp.NoMatch Then 

Komp.Edit 
Komp("Tersedia") = Komp("Tersedia") + KlsKomp( 11Jumlah") 
Komp.Update 

End If 
K.lsKomp.MoveNext 

Loop 

dtaDataBase( 1 ).Recordset.Edit 
dtaDataBase(1).Recordset("Jumlah") = dtaDataBase(1).Recordset(" 
dtaDataBase( 1) .Recordset. Update 
Komp.Close 
K.lsKomp. Close 
MyDB.Close 
ShowGroup 1 

End Sub 

Sub spnKelasJumlah_SpinUp () 
Dim MyDB As Database, Komp As dynaset, K.lsKomp As SnapShot 
Dim CurNo As Integer 
Cur No = dtaDataBase(l ).Recordset("Index") 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set Komp = MyDB.CreateDynaset("Komponen") 
Set KlsKomp = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT [N 

[Jumlah] FROM KelasKomponen WHERE [Nomor Kelas] =" & 

")- 1 



Begin Trans 
Do While Not KlsKomp.EOF 

Sel = "Index= " & KlsKomp("Nomor Komponen") 
Komp.FindFirst Sel 
IfNot KlsKomp.NoMatch Then 

IfKomp("Tersedia") < KlsKomp("Jumlah") Then 
MsgBox "Komponen kurang !", MB_OK, "Hotel" 
Rollback 
GoTo TheEnd 

End If 

Komp.Edit 
Komp("Tersedia") = Komp("Tersedia")- KlsKomp("Jumlah") 
Komp.Update 

End If 
KlsKomp.MoveNext 

Loop 

dtaDataBase( 1 ).Recordset.Edit 
dtaDataBase(1).Recordset("Jumlah") = dtaDataBase(1).Recordset("J ") + 1 
dtaDataBase(l).Recordset.Update 
Commit Trans 
ShowGroup 1 

TheEnd: 
Komp.Close 
KlsKomp. Close 
MyDB.Close 

End Sub 

Sub spnKomponenTotal_SpinDown () 
IfVal(txtKomponenTersedia.Text) > 0 Then 

txtKomponenTersedia.Text = Format$(Val(txtKomponenTersedia.T ) - 1) 
txtKomponenTotal.Text = Format$(Val(txtKomponenTotal.Text)- ) 

End If 
End Sub 

Sub spnKomponenTotal_ SpinUp () 
txtKomponenTersedia.Text = Format$(Val(txtKomponenTersedia.T ) + 1) 
txtKomponenTotal.Text = Format$(Val(txtKomponenTotal.Text) + 1 

End Sub 

Sub TheTab_Click (Index As Integer, Value As Integer) 
IfNot Value Then 

TheTab(lndex).Value =True 



Exit Sub 
End If 

Group(Index).ZOrder 0 
If Index > 1 Then 

Fori= 0 To 3 
dtaDataBase(i) .Recordset. Update 

Next i 

HitungBiayaKamar 
HitungBiayaNonK.amar 
HitungPendapatanK.amar 
HitungTarif 

Nama= dtaDataBase(2).Recordset("Nama") 
IfNama <> ''Kamar" Then 

dtaDataBase(2).Recordset.FindFirst "Nama = 'Kamar"' 
End If 
dtaDataBase(2).Recordset.Edit 
dtaDataBase(2).Recordset("Biaya") = BiayaKamar 
dtaDataBase(2).Recordset("Pendapatan") = PendapatanK.amar 
dtaDataBase(2 ).Recordset. Update 
IfNama <> "Kamar" Then 

dtaDataBase(2).Recordset.FindFirst "Nama = "' & Nama & ""' 
End If 

End If 
ShowGroup Index 

End Sub 

Sub txtKelasHuni _Change () 
If txtKelasHuni.DataChanged Then 

cmdKelasUpdate.Enabled = True 
End If 

End Sub 

Sub txtKelasJumlah _Change () 
IftxtKelasJumlah.DataChanged Then 

cmdKelasUpdate.Enabled = True 
End If 

End Sub 

Sub txtKelasJumlahKomp _Change () 
IfNot txtKelasJumlahKomp.DataChanged Then Exit Sub 
If dtaDataBase(l).Recordset("Jumlah") <> 0 Then 

MsgBox "Kelas ini sedang terpakai !", MB _OK, "Hotel" 



txtKelasJumlahKomp.DataChanged =False 
Exit Sub 

End If 

Dim MyDB As Database, MySet As SnapShot, KlsKomp As dynaset 
Dim CurNo As Integer 
Cur No = dtaDataBase(l ).Recordset("Index") 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set MySet = MyDB.CreateSnapshot("SELECT DISTINCT Index, N 

Komponen ORDER BY Nama") 
Set KlsKomp = MyDB.CreateDynaset("KelasKomponen") 

i = 0 

FROM 

Do While i < lstKomponenKelas.ListCount 
If lstKomponenKelas. Selected(i) Then 

Do While Not MySet.EOF And MySet("Nama") <> lstll..onlpo:nenK.elas.List(i) 

MySet.MoveNext 
Loop 
NoKomp = MySet("Index") 
KlsKomp.FindFirst ("[Nomor Kelas] =" & CurNo & *'and [N 

" & NoKomp) 
If Not KlsKomp.NoMatch Then 

KlsKomp.Edit 
KlsKomp("Jumlah") = Val(txtKelasJumlahKomp.Text) 
KlsKomp. Update 

End If 
GoTo EndLostF 

Else 
i = i + 1 

End If 
Loop 

EndLostF: 
MySet. Close 
KlsKomp. Close 
MyDB.Close 

End Sub 

Sub txtKelasNama_Change () 
If txtKelasNama.DataChanged Then 

cmdKelasUpdate.Enabled = True 
End If 

End Sub 

Sub txtKelasNomor _Change () 



·-

IftxtKelasNornor.DataChanged Then 
crndKelasUpdate.Enabled = True 

End If 
End Sub 

Sub txtKornponenNarna _Change () 
If txtKomponenNarna.DataChanged Then 

crndKornponenUpdate.Enabled =True 
End If 

End Sub 

Sub txtKornponenNornor _Change() 
If txtKornponenNornor.DataChanged Then 

crndKornponenUpdate.Enabled = True 
End If 

End Sub 

Sub txtKornponenTotal_Change () 
If txtKornponen Total. DataChanged Then 

crndKornponenUpdate.Enabled = True 
End If 

End Sub 



Global DBNAME 
Global Tr As Currency, Ts As Currency 
Global Tidx As Currency 
Global BiayaNonK.amar As Currency, BiayaKamar As Currency 
Global PendapatanK.amar As Currency 
Global KamarT erjual As Integer 
Global NRecs(5) As Integer 
Global Lastindex(5) As Integer 
Global IsAdding As Integer 

Sub HitungBiayaKamar () 
Dim MyDB As Database, Kelas As SnapShot 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set Kelas = MyDB.CreateSnapshot("Kelas") 
Dim KamarJ As Integer 

BiayaKamar = 0 
KamarTerjual = 0 
Tidx=O 
Do Until Kelas.EOF 

IfKelas("Jumlah") > 0 Then 
KamarJ = Kelas("Jumlah") * Kelas("Huni") 
BiayaKelas = KamarJ * (Kelas("Linen") + Kelas("China") + 

Kelas("Transport") + Kelas("Komisi") + Kelas("Pembersih") + 
KelasCAlat Tulis") + Kelas("Dekorasi") + Kelas("Telepon") + 

BiayaKamar = BiayaKamar + BiayaKelas * 30 
Tidx = Tidx + KamarJ * Kelas("IdxHarga") 
KamarTerjual = KamarTerjual + KamarJ 

End If 
Kelas.MoveNext 

Loop 
Kelas. Close 
MyDB.Close 

End Sub 

Sub HitungBiayaNonK.amar () 
Dim MyDB As Database, Anggaran As SnapShot 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set Anggaran = MyDB.CreateSnapshot("SELECT *FROM Anggaran 

<> 'Kamar' And Month(Tanggal) = Month(Now) And Year(Tanggal) = 

BiayaNonK.amar = 0 
Do Until Anggaran.EOF 

BiayaDept = Anggaran("Biaya") - Anggaran("Pendapatan") 
BiayaNonK.amar = BiayaNonK.amar + BiayaDept 



Anggaran.MoveNext 
Loop 
Anggaran. Close 
MyDB.Close 

End Sub 

Sub HitungPendapatanKamar () 
Dim MyDB As Database, Config As SnapShot 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set Config = MyDB.CreateSnapshot("DataAwal") 

LabaBersihDiinginkan = Config("Modal") * Config("ROOI") 
If Config("PPh") >= 1 Then 

LabaSebelumPajak = 0 
Else 

LabaSebelumPajak = LabaBersihDiinginkan I (1 - Config("PPh")) 
End If 
BebanBunga = Config("Kredit") * Config("Bunga") 
LabaSebelumBunga = LabaSebelumPajak + BebanBunga 
BebanTetap = Config("PBB") + Config("Asuransi") + Config( 
LabaSebelumDikurangiBebanTetap = LabaSebelumBunga + u~1ua.u 
BebanOperasiTakDialokasikan = Config("Administrasi") + Pflcr~w~i 

Config("Pemasaran") + Config("POMECu) 
LabaOperasi = LabaSebelumDikurangiBebanTetap + BebanOperasiTql\...l..nru•c.~~a..,•~cu• 

LabaKamar = LabaOperasi + BiayaNonKamar 
TotalBebanLangsung = BiayaKamar 
PendapatanKamar = LabaKamar + TotalBebanLangsung 

End Sub 

Sub HitungTarif() 
Dim MyDB As Database, Config As SnapShot 
Set MyDB = OpenDatabase(DBNAME) 
Set Config = MyDB.CreateSnapshot("DataAwal") 

TotalMalamlnap = 30 * KamarTerjual 
If TotalMalamlnap <= 0 Then 

Tr = PendapatanK.amar 
Else 

Tr = PendapatanKamar I TotalMalamlnap 
End If 

If Tldx <> 0 Then 
Ts = Tr * KamarTerjual I Tidx 

Else 



Ts=Tr 
End If 
Config. Close 
MyDB.Close 

End Sub 
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